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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur patut kita panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan Yang
Maha Esa, atas rahmat dan hidaya-Nya, kita dapat Menyelesaikan Revisi Kesatu
Rencana Aksi (RENAKSI) Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo Tahun
2020-2024. Dokumen Renaksi ini dijadikan sebagai pedoman dalam
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi setiap kebijakan, program dan
kegiatan seluruh jajaran dan civitas akademika Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo.

Dokumen Revisi Kesatu Renaksi ini tersusun berkat kerja keras dari seluruh
jajaran direktorat Politeknik Kesehatan Kemenkes Gororntalo, para ketua dan
sekretaris jurusan, para ketua program studi, para dosen dan para stakeholder yang
telah berkontribusi dalam memberikan saran, ide-ide sehingga Revisi Renaksi ini
dapat tersusun sesuai dengan yang diharapkan.

Kami menyadari bahwa dokumen Renaksi ini belum sempurna, sehingga
masih perlu perbaikan. Karena itu kami sangat berharap masukan, saran yang
konstruktif dari Badan PPSDM dan stakeholder terkait, sehingga dokumen Renaksi
ini dapat bermanfaat bagi peningkatan kualitas tenaga kesehatan di Indonesia
khususnya di Provinsi Gorontalo.

Semoga Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa akan senantiasa membimbing
kita semua dalam menjalankan tugas pokok dan tanggung jawab sebagai

pengabdian kepada bangsa dan negara serta kepada masyarakat Indonesia.

% _‘qas.'/?{nasiru, SKM., M.Kes
6210161984021001

O
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo sebagai salah satu institusi
Pendidikan yang menjalankan Tridarma Perguruan Tinggi memiliki visi
“Menjadi Institusi Pendidikan Tinggi Kesehatan Terdepan dalam Menghasilkan
Lulusan Yang Kompetitif dan Berkarakter Tahun 2045” dengan misi
menyelenggarakan  pendidikan dan pembelajaran  yang profesional,
menyelenggarakan penelitian kesehatan sesuai pedoman riset Kemenkes dan
pengembangan keilmuan, menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat
bidang kesehatan berbasis pelayanan dan pembinaan wilayah, serta
implementasi hasil-hasil riset, mengembangkan kemitraan di dalam negeri dan
luar negeri yang menunjang pelaksanaan kegiatan tridarma, menerapkan sistem
tata pamong yang baik (good governance), pengembangan kelembagaan dan
penerapan sistem penjaminan mutu yang berkelanjutan.

Untuk mencapai tujuan tersebut Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo memiliki Milestone dengan filosofi Pertumbuhan Manusia” yakni
Tahap Konsepsi-Kelahiran (2015-2019) “Pemetaan Potensi untuk mengetahui
kekuatan”; Tahap Todler (2020-2024)”Pemetaan Potensi untuk mendorong daya
saing di tingkat Provinsi Gorontalo”; Tahap Early Childhood (2025-2029)
“ Penguatan Daya Saing untuk terdepan di Sulawesi”; Tahap Middle Childhood
(2030-2034) Peningkatan Data Saing untuk terdepan di wilayah Timur
Indonesia”; Tahap Adolescence (2035-2039) “Penyempurnaan Daya Saing
untuk Terdepan di Indonesia”, dan Tahap Young Adult (2040-2044)
“Perwujudan Daya Saing Terdepan di tingkat Internasional”.

Milestone Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo di breakdown
menjadi Rencana Aksi Tahun 2020-2024 Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo dengan arah kebijakan sebagai berikut: Peningkatan Sumber Daya
Pendidikan yang berkualitas, peningkatan tata kelola institusi dengan
menekankan prinsip-prinsip, akuntabilitas, transparansi dan menerapkan prinsip
keadilan, dan kemitraan dalam kerja dan kinerja (Networking). Dari arah
kebijakan tersebut di breakdown menjadi strategi sebagai berikut:

menyelenggarakan  pendidikan dan pembelajaran yang professional,
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menyelenggarakan penelitian kesehatan sesuai pedoman riset kemenkes dan
pengembangan keilmuan, menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat
bidang kesehatan berbasis pelayanan dan pembinaan wilayah, serta
implementasi hasil-hasil riset, mengembangkan kemitraan didalam dan luar
negeri yang menunjang pelaksanaan kegiatan tridarma dan menyelenggarakan
system tata pamong yang baik (good govermance), pengelolaan dan system
penajminan mutu yang berkelanjutan.

Arah kebijakan dan strategi Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo
berdasarkan hasil Analisa lingkungan bisnis yang telah dilakukan menggunakan
Analisa SWOT, dari hasil tersebut diketahui bahwa Politeknik Kesehatan
Kemenkes Gorontalo berada pada psosisi Kuadran | sehingga langkah-langkah
yang dilakukan meningkatkan kinerja organisasi di masa mendatang adalah
memaksimalkan kekuatan dan memanfaatkan peluang yang ada serta berupaya
untuk meminimalkan kelemahan dan mengatasi / menangkal ancaman dalam
meningkatkan volume usaha dalam bentuk:

1. Penetrasi Pasar, yaitu usaha pemasaran yang agresif pada pasar yang ada.
2. Pengembangan Pasar, yaitu usaha untuk meluaskan pasar.
3. Pengembangan Produk yaitu mengembangkan produk-produk baru yang

berhubungan atau menyempurnakan produk untuk pasar yang sudah ada.

viii
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BAB |
LATAR BELAKANG ORGANISASI

A. Sejarah

Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo dibentuk, diawali dengan
Pendidikan Penjenang Kesehatan (PK) pada 1974. Selanjutnya pemerintah
mengeluarkan kebijakan pendidikan penjenang kesehatan dikonversi menjadi
Sekolah Perawat Kesehatan (SPK) Pada tahun 1978. Sekolah Perawat Kesehatan
Gorontalo (SPK) pada tahun 1979 disetujui dibuka dan secara operasional mulai
menerima siswa baru tahun ajaran 1980/1981.

SPK Gorontalo bertempat di RSU Aloei Saboe Kota Gorontalo yang
diresmikan oleh Kepala Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan (Kapusdiknakes)
Depkes RI pada 9 September 1980 dan pada tanggal 11 Maret 1984 SPK
Gorontalo telah menggunakan gedung baru yang berlokasi di Jalan Taman
Pendidikan Moodu Nomor 36 Kota Gorontalo.

Pada 10 Desember 1998 SPK telah di konversi menjadi Pendidikan Ahli
Madya (PAM) dan pada 1999/2000 diterbitkannya Surat Keputusan Menteri
Kesehatan dan Kesejahteraan sosial Rl No. 298 tahun 2001 tentang perubahan
Akper Gorontalo menjadi Program studi keperawatan Gorontalo yang termasuk
dalam Politeknik Kesehatan Manado bersama-sama dengan akademi kesehatan
lainnya se Provinsi Sulawesi Utara.

Civitas akademika Program studi Keperawatan Gorontalo melakukan
audiensi dengan Gubernur Gorontalo yang membahas rencana peningkatan
program studi menjadi Politeknik Kesehatan untuk berpisah dengan Politeknik
Kesehatan Manado. namun hal tersebut menemui kendala sebagaimana
diisyaratkan dalam surat menteri Kesehatan RI tertanggal 16 Juli 2002 bahwa
Program studi keperawatan Gorontalo untuk menjadi Poltekkes hendaknya
menambah dua program studibaru selain program studi yang telah ada, hal ini
sesuai surat edaran Dirjen Dikti No. 470/D/T/1996 tertanggal 28 Pebruari 1996
tentang syarat pendirian Politeknik, disyaratkan minimal 3 (tiga) program studi
untuk mendirikan suatu Politeknik.

Atas dasar tersebut maka civitas akademika Program Studi Keperawatan

Gorontalo melakukan upaya-upaya pengembangan institusi kesehatan (Prodi

1
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Keperawatan) untuk mengembangkan diri yakni rencana peningkatan status
tersebut, maka dilakukan sosialisasi dengan Kepala Dinas Kesehatan Provinsi
Gorontalo tentang rencana tersebut sehingga pada saat itu disepakati rencana
penambahan dua program studi yakni Program studi Kebidanan dan Program
studi Gizi Gorontalo. Selanjutnya Menteri Kesehatan R1 dengan suratnya nomor
1049/Menkes/SK/\V/11/2003  menetapkan Program studi Kebidanan dan
Keputusan Menteri Kesehatan RI dengan suratnya nomor Nomor:
654/KPT/1/2018 tentang izin pembukaan program Studi gizi dan Dietetika
program sarjana Terapan pada Politeknik kesehatan kementrian Kesehatan
Gorontalo di Kota Gorontalo yang diselenggarakan sebagai bagian dari
persyaratan pembentukan Poltekkes Gorontalo.

Pembentukan Politeknik Kesehatan Gorontalo disetujui oleh Menteri
Kesehatan Republik Indonesia sesuai dengan surat keputusan Menkes RI No.
890 tahun 2007 tanggal 2 Agustus tentang Organisasi dan tatalakasana
Politeknik Kesehatan Departemen Kesehatan Rl maka ketiga Prodi kesehatan
yang ada di Gorontalo secara resmi terpisah dari Politeknik Kesehatan Manado
dansecara resmi pula di Provinsi Gorontalo telah memiliki Politeknik Kesehatan
Depkes Gorontalo.

Dalam perencanaan Pembangunan Jangka Panjang Nasional (PJPN) 2005-
2025) telah ditetapkan empat tahapan pokok pembangunan nasional jangka
menengah lima tahunan. Keempat tahapan pokok tersebut adalah: (1)Tahap
Pertama (2005-2009); menata kembali NKRI, membangun Indonesia yang aman
dan damai, yang adil dan demokratis, dengan tingkat kesejahteraan yang baik;
(2). Tahap Kedua (2010-2014); memantapkan penataan NKRI, meningkatkan
kualitas SDM, membangun kemampuan Iptek, dan memperkuat daya saing
perekonomian; Tahap Ketiga (2015-2020); memantapkan pembangunan secara
menyeluruh dengan menekankan pada pembangunan keunggulan kompetitif
perekonomian yang berbasis SDA yang tersedia, SDM yang berkualitas, serta
kemampuan Iptek dan Tahap Keempat (2020-2024); mewujudkan masyarakat
Indonesia yang mandiri, maju, adil dan makmur melalui percepatan
pembangunan disegala bidang dengan struktur perekonomian yang kokoh

berlandaskan keunggulan kompetitif.
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Seiring dengan itu Undang-undang Nomor 36 tahun 2009 tentang
Kesehatan, juga mengamanatkan kepada pemerintah untuk bertanggung jawab
terhadap ketersediaan akses pendidikan kesehatan, ketersediaan informasi
kesehatan, serta layanan kesehatan sehingga dapat meningkatkan dan
memelihara  derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya.
Pembangunan manusia dilakukan berlandaskan pada tiga pilar pembangunan
yakni: (1) Layanan Dasar dan Perlindungan Sosial; (2) Produktifitas; dan (3)
Pembangunan Karakter.

Kesehatan merupakan salah satu pilar penting, khususnya terkait Layanan
Dasar dan Perlindungan Sosial. Dalam agenda ini, Pemerintah Indonesia
berkomitmen untuk meningkatkan kualitas dandayasaing SDM menjadi sumber
daya manusia yang sehat dan cerdas, adaptif, inovatif, terampil, dan berkarakter,
melalui tiga pilar. Pilar Layanan Dasar dan Perlindungan Sosial mencakup tata
kelola kependudukan, perlindungan sosial, kesehatan, pendidikan pengentasan
kemiskinan, peningkatan kualitas anak, perempuan dan pemuda. Pilar
peningkatan produktivitas mencakup pendidikan dan pelatihan vokasi,
pendidikan tinggi, penguatan IPTEK Inovasi, dan peningkatan prestasi olah
raga. Pilar pembangunan karakter mencakup revolusi mental dan pembinaan
ideologi Pancasila, pemajuan dan pelestarian kebudayaan, penguatan moderasi
beragama, peningkatan budaya literasi, inovasi dan kreativitas.

Dalam upaya mendukung misi pemerintah  dan untuk mencapai Vvisi
kementerian kesehatan yaitu: "terwujudnya masyarakat sehat, produktif, mandiri
dan berkeadilan untuk menuju Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan
berkepribadian berdasarkan gotong royong", maka telah disusun Misi PPSDM
Kesehatan sebagai berikut :

1. Memperkuat upaya kesehatan yang bermutu dan menjangkau seluruh
penduduk Indonesia

2. Memberdayakan masyarakat dan pembangunan berwawasan kesehatan

3. Meningkatkan ketersediaan, pemerataan dan mutu sumberdaya kesehatan
memantapkan tata kelola pemerintahan.

Pembangunan kesehatan merupakan salah satu aspek penting dengan tujuan

dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Tujuan pembangunan
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kesehatan dapat dicapai melalui berbagai bidang baik pendidikan kesehatan,
pelayanan medis, pelayanan paramedis, dan bidang-bidang lainnya

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu aspek
penting dalam mencapai tujuan pembangunan nasional disegala bidang. Untuk
membangun kualitas sumber daya manusia diperlukan peningkatan kualitas
pendidikan, peningkatan kesejahteraan manusia, dan pembentukan moral yang
baik sehingga dapat menunjang tercapainya tujuan pembangunan nasional. Hal
tersebut tertuang dalam misi pemerintah 2020-2024 pada point 1 yang berbunyi
“Peningkatan Kualitas Manusia Indonesia”.

Untuk mewujudkan sumber daya manusia kesehatan yang professional dan
kompeten dibidangnya, maka diperlukan suatu upaya guna menjamin mutu
institusi pendidikan tenaga kesehatan. Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo merupakan institusi pendidikan yang dibentuk oleh Kementerian
Kesehatan mempunyai tugas meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
melalui pendidikan kesehatan dengan berbagai disiplin ilmu.

Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo saat ini memiliki 3 Jurusan
yaitu Jurusan Keperawatan, Jurusan Kebidanan danJurusan Gizi. Ketiga jurusan
tersebut menyelenggarakan program studi diploma Il dan Diploma 1V, yang
terdiri atas 4 Program Studi Diploma 111 meliputi Prodi Diploma Il
keperawatan, kebidanan, Gizi dan Sanitasi, dan Prodi Sarjana Terapan yaitu
Sarjana Terapan Kebidanan, Keperawatan, Sanitasi Lingkungan, Gizi dan
Dietetika. Pembukaan Prodi Farmasi sesuai Keputusan Menteri Riset, Teknologi
dan Pendidikan Tinggi Nomor 332/KPT/1/2018 tentang izin pembukaan
Program Studi Diploma Tiga Farmasi pada Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo di kota Gorontalo, sedangkan Prodi Sarjana Terapan Gizi dan Sanitasi
Lingkungan sesuai Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia Nomor: 1229/KPT/1/2018 tentang Izin Pembukaan Program
Studi Sanitasi Lingkungan Program Sarjana Terapan pada Politeknik Kesehatan
Kemenkes Gorontalo di Kota Gorontalo yang diselenggarakan oleh Kementerian
Kesehatan.

Perkembangan mahasiswa, dosendan tenaga kependidikan padaPoltekkes
Kemenkes Gorontalo dari tahun 2008 sampai dengan 2020 dapat dirinci sebagai
berikut:

4L
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1. Tahun 2008; Jumlah mahasiswa 917 orang, jumlah pegawai jumlah 91
orang; ASN 48 orang (Dosen JFT 16 orang dan JFU 18 orang, tenaga
kependidikan 14 orang) dan tenaga kontrak 43 orang.

2. Tahun 2012 Jumlah mahasiswa 1.048 orang, jumlah pegawai jumlah 113
orang; ASN 85 orang; Dosen JFT 20 orang, tenaga kependidikan 65 orang
dan tenaga kontrak 28 orang.

3. Tahun 2016 sebanyak 1.978 orang, jumlah pegawai jumlah 130 orang;
jumlah ASN 85 orang; Dosen 47 (JFT 37 orang dan JFU 10 orang), tenaga
kependidikan 38 orang dan tenaga kontrak 45 orang.

4. Tahun 2020 sebanyak 1.219 orang, jumlah pegawai jumlah 182 orang;
jumlah ASN 120 orang (Dosen JFT 42 orang dan JFU 14 orang, tenaga
kependidikan 64 orang) dan tenaga kontrak 62 orang.

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa jumlah mahasiswa dari tahun 2008
sampai dengan 2016 mengalami perkembangan dan pada tahun ajaran 2020-
2021 jumlah mahasiswa di Poltekkes Kemenkes Gorontalo berkurang karena
Prodi D4 Keperawatan dan Prodi D4 Kebidanan tidak menerima lagi mahasiswa
baru, sedangkan prodi baru Sarjana Terapan Sanitasi Lingkungan dan Sarjana
Terapan Gizi dan Dietetika baru memasuki tahun kedua dengan jumlah
mahasiswa 149 orang. Perkembangan jumlah mahasiswa tersebut diikuti dengan
perkembangan jumlah dosen, tenaga kependidikan, dan tenaga kontrak dari
tahun 2008 sebanyak 91 orang menjadi 184 orang pada tahun 2020.

Disamping itu Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Kelembagaan Iptek
dan Pendidikan Tinggi Kemenristekdikti menyatakan ”Menyetujui” Usulan
Program Studi Pendidikan Profesi Ners pada Poltekkes Kemenkes Gorontalo
No. UM.01.05/1.1/18342/2019 Periode 2019, 28 Desember 2019 dengan
dukungan rekomnedasi dari Kepala Badan PPSDM Kesehatan Nomor:
0T.01.01/1/002132/20118, tanggal 13 September 2018, tentang  Surat
Rekomendasi Penyelenggaraan Program Studi Profesi Ners; dan Rekomendasi
Asosiasi  Institusi  Pendidikan  Ners Indonesia  (AIPNI)  Nomor
131/AINEC.Ka.Sr/11/2018, tanggal 7 Februari 2018, tentang rekomendasi
Pembukaan Pendidikan Ners (Sarjana dan Profesi satu kesatuan) di Poltekkes

Kemenkes Gorontalo.
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Pengembangan Jurusan akan dilakukan seiring dengan pemenuhan
kebutuhan dari stakeholder dan masyarakat. Untuk menjalankan tugas dan
fungsinya, Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo telah menyusun Visi,
Misi, Tujuan, Sasaran dan Rencana Aksis periode 2020-2024 dalam mencapai

tujuan pembangunan sumber daya manusia kesehatan seperti yang diamanatkan.

B. Landasan Hukum Organisasi

Landasan hukum dalam Penyusunan Rencana Aksis Politeknik Kesehatan

Kemenkes Gorontalo Tahun 2020-2024 didasarkan pada:

1.

N o M~ w

10.

11.

12.

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Undang-Undang Rl Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional.

Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
Undang-Undang RI Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
Undang-Undang Rl Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
Undang-Undang RI Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan.
Peraturan Pemerintah RI Nomor 20 Tahun 2004 tentang Rencana Kerja
Pemerintah

Peraturan Pemerintah Rl Nomor: 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

Peraturan Pemerintah RI Nomor: 37 Tahun 2009 tentang Dosen.

Peraturan Menteri Kesehatan R1 Nomor 1575 Tahun 2005 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Departemen Kesehatan sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor: 439/Menkes/V11/
2009.

Peraturan Menteri Kesehatan R Nomor HK.03.05/1.2/ 03086/2012 tentang
Petunjuk Teknis Organisasi dan Tatalaksana Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan

Peraturan Menteri Pendayagunanaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Rl Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan

Angka Kreditnya sebagaimana telah diubah sesuai dengan Peraturan
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
20.
21.

22.

Penyelenggaraan Program Studi pada Politeknik Kesehatan kepada
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 3 Tahun 2020
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 50 tahun 2014
tentang Sistem Penjamin Mutu Pendidikan Tinggi.

Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 855/Menkes/ SK/IX/2009 tentang
Susunan dan Uraian Jabatan serta Tata Hubungan Kerja Politeknik Kesehatan.
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 507/E/0/2013
tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomo 355/E/0/2012 tentang Alih Bina Penyelenggaraan Program Studi pada
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan dari Kementerian Kesehatan
kepada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 36 Tahun 2018, tentang Klasifikasi
Politeknik Kesehatan di Lingkungan Badan Pengembangan dan Pemberdayaan
Sumber Daya Manusia Kesehatan Kementerian.

Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 38 Tahun 2018 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Politeknik Kesehatan di Lingkungan Badan PPSDM Kesehatan
Kemenkes Republik Indonesia.

Rencana Aksi Kemenkes RI Tahun 2020-2024.

Rencana Aksi Program Badan PPSDM Kesehatan Tahun 2020-2024.
Rencana Aksi Kegiatan Sekretarian Badan PSDM Kesehatan Tahun 2020-
2024

Rencana Induk Pengembangan Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo
2045.

C. Visi

Visi merupakan cita-cita dan tujuan yang hendak dicapai oleh suatu

organisasi dalam penyelenggaraan Tridarma Perguruan Tinggi, sehingga pimpinan

beserta seluruh civitas akademika memiliki acuan untuk mewujudkan sebuah

institusi pendidikan terbaik penghasil sumber dayamanusia kesehatan yang inovatif

dibidang akademik baik tenaga pendidik (dosen) dan tenaga kependidikan dalam

menjalankan profesi dan tugas-tugas pengabdiannya untuk menghasilkan tenaga
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kesehatan vokasional yang profesional dan bermartabat di bidang kesehatan yang

terampil, beretos kerja baik, jujur, bermoral tinggi dan memiliki daya saing tinggi.

Makna lain yang terkandung dalam pengertian Visi tersebut adalah upaya
pimpinan beserta civitas akademika untuk memfasilitasi seluruh kegiatan tridarma
perguruan tinggi menuju terwujudnya lulusan (output) yang berkualitas dengan
menampilkan karakter serta etika yang menjunjung tinggi etika profesi dalam
pengabdian dirinya ditengah-tengah masyarakat.

Visi Jangka panjang 2045 Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo adalah
“Menjadi Institusi Pendidikan Tinggi Kesehatan Terdepan dalam
Menghasilkan Lulusan Yang Kompetitif dan Berkarakter Tahun 2045”.
Sebagaimana tertuang dalam dokumen Rencana Induk Pengembangan (RIP)
Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo.

Kata kunci yang terkandung dalam visi tersebut di atas dijelaskan sebagai
berikut :

a. Menjadi InstitusiPendidikan Tinggi Kesehatan Terdepan, mengandung makna
bahwa Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo menjadi yang terdepan
dalam menyelenggarakan pendidikan vokasional dimulai dari tingkat diploma
sampai dengan magister sains didukung oleh sumber daya manusia profesional
sesuai perkembangan zaman, riset kesehatan, riset model pelayanan kesehatan,
dan pengabdian berbasis riset dan sumber daya sarana dan prasarana yang
memadai, sehingga menjamin kelancaran proses belajar mengajar yang pada
akhirnya menghasilkan output/lulusan yang kompetitif dan berkarakter.

b. Menghasilkan lulusan yang kompetitif, mengandung makna bahwa semua
lulusan Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo mampu memberikan
manfaat bagi penyelesaian masalah kesehatan di masyarakat dan mampu
bersaing di era global yang penuh kompetitif.

c. Menghasilkan lulusan yang berkarakter, mengandung makna bahwa semua
lulusan Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo adalah tenaga terampil;
memiliki moral yang baik berupa; akhlak, tabiat, budi pekerti, watak,
kejujuran, amanah, dan ikhlas mengabdikan keahliannya untuk kemaslahatan
masyarakat sehat, mampu bekerja sama dengan orang lain, memiliki semangat

dan etos kerja yang tinggi dan mencintai profesinya.

Renaksi Poltekkes Kemenkes Gorontalo 2020 - 2024




D. Milestone Pentahapan Pencapaian Visi 2045

Proses terbentuknya Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo sudah
dimulai sejak tahun 1974 dengan nama Sekolah Penjenang Kesehatan,
Kemudian pada tahun 1979 berubah menjadi Sekolah Perawat Kesehatan
(SPK) yang pada tahun ajaran 1980/1981 mulai menerima siswa baru untuk
pertama kalinya. Pada tahun 1998 SPK dikonversi menjadi PAM (Pendidikan
Ahli Madya) Keperawatan dan pada tahun 2001 berubah menjadi Program
StudiKeperawatan Gorontalo dengan induknya Politeknik Kesehatan Manado.
Pada tanggal 2 Agustus 2007 secara resmi berdirilah Politeknik Kesehatan
(Poltekkes) Gorontalo sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No. 890/MENKES/PER/VI111/2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Politeknik Kesehatan Departemen Kesehatan Republik Indonesia. Seiring
dengan perkembangan dunia pendidikan, Poltekkes Gorontalo sangat
menyadari peningkatan kualitas perguruan tinggi merupakan sebuah keharusan
untuk bisa terus eksis melahirkan generasi-generasi tenaga kesehatan terbaik
bangsa. Momen inilah yang menjadi tonggak awal budaya mutu di Politeknik
Kesehatan Kemenkes Gorontalo tumbuh ditandai dengan tersusunnya Rencana
Aksis (Renaksi) 2015-2019.

Internalisasi budaya mutu ini melahirkan rencana pengembangan jangka
panjang Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo yang dirancang sesuai
dengan periode Renaksi dengan menggunakan filosofi ‘Pertumbuhan
Manusia” yakni Tahap Konsepsi-Kelahiran (2015-2019) “Pemetaan Potensi
untuk mengetahui kekuatan”; Tahap Todler (2020-2024)”Pemetaan Potensi
untuk mendorong daya saing di tingkat Provinsi Gorontalo”; Tahap Early
Childhood (2025-2029) “ Penguatan Daya Saing untuk terdepan di Sulawesi”;
Tahap Middle Childhood (2030-2034) ”Peningkatan Data Saing untuk
terdepan di wilayah Timur Indonesia”; Tahap Adolescence (2035-2039)
“Penyempurnaan Daya Saing untuk Terdepan diIndonesia”, dan Tahap Young
Adult (2040-2044) “Perwujudan Daya Saing Terdepan di tingkat
Internasional”.

Penjelasan indikator utama setiap pentahapan periode Renaksi

pencapaian visi 2045 dijabarkan sebagai berikut:
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1. Tahap Konsepsi-Kelahiran (2015-2019); Pemetaan potensi untuk
mengetahui kekuatan.
Tahapan periode Renaksi ini merupakan langkah awal menemukan potensi
yang dimiliki oleh Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo. Hal ini
ditandai dengan antara lain: kualifikasi tenaga pendidik yang sudah
memenuhi standar pendirian program studi, tenaga kependidikan yang sudah
memadai, struktur kepemimpinan sesuai pedoman Kementerian Kesehatan
RI dengan sistem tata kelolanya dilaksanakan dengan baik. Selain itu juga
ketersediaan sarana dan prasarana terus meningkat. Pada periode ini pula
geliat penjaminan mutu di Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo
semakin aktif menyusun dokumen-dokumen mutu. Beberapa indikator ini
merupakan benih potensi untuk tumbuh menjadi toddler.

2. Tahap Todler (2020-2024); Pemetaan potensi untuk mendorong daya
saing di tingkat Provinsi Gorontalo.
Pada tahapan ini, potensi yang telah dipetakan sebelumnya digunakan untuk
mendorong pertumbuhan daya saing Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo antara lain: Peningkatan kualitas SDM Tenaga Pendidik dan
tenaga kependidikan, Peningkatan kualitas kegiatan tridarma perguruan
tinggi, ditandai dengan meningkatnya mutu proses belajar mengajar, jumlah
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, jumlah hasil penelitian yang
dipublikasi, Perolehan HaKl, Karya Inovasi Nasional dan Internasional.
Kualitas sarana dan prasarana semakin lengkap, tata kelola yang semakin
meningkat; Pembukaan prodi potensial (prodi profesi) dan penambahan
tenaga pendidiknya yang profesional. Pembinaan kegiatan kemahasiswaan
untuk menumbuhkembangkan karakter serta mendukung prestasi tingkat
lokal, regional, nasional dan bahkan internasional. Pada tahapan ini pula
ketersediaan dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) semakin
lengkap serta implementasinya telah menerapkan prinsip Penetapan,
Pelaksanaan, Evaluasi, Perbaikan dan Peningkatan (PPEPP).

3. Tahap Early Childhood (2025-2029); Penguatan Daya Saing untuk
terdepan di Sulawesi
Pada periode Renaksi 2025-2029 yakni tahap “Early Childhood” posisi

Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo berada pada proses penguatan
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daya saing untuk terdepan di pulau Sulawesi. Hal ini ditandai dengan
beberapa indikator, antara lain: Pencapaian akreditasi PT dan Prodi
“Unggul” dan “Sangat Baik”, Budaya excellence services semakin tumbuh
prestasi SDM semakin baik pada kegiatan pendidikan dan pembelajaran,
adanyapenelitian yang didanaihibah nasional dan lembaga lainnya, kegiatan
pengabdian semakin meningkat kuantitas dan kualitasnya. Laboratorium
yang sudah mendapatkan serifikasi 1SO Indikator yang penting juga adalah
prestasi mahasiswa dibidang akademik dan non-akademik ditingkat regional
sudah banyak dan juga prestasi di tingkat nasional.

4. Tahap Middle Childhood (2030-2034) Peningkatan Daya Saing untuk
terdepan di wilayah Timur Indonesia.
Periode Renaksi 2030-2034 “Tahap Middle Childhood” dicita-citakan
peningkatan daya saing Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo meluas
cakupannya ke kawasan timur Indonesia. Kualitas lulusan Politeknik
Kesehatan Kemenkes Gorontalo menjadi terdepan dan atau sejajar dengan
lulusan Poltekes lainnya di kawasan timur Indonesia. Hal ini ditunjang oleh
jumlah akreditasi PT dan Prodi “Unggul” lebih banyak, Sistem tata kelola
telah menerapkan excellence services. Laboratorium yang sudah
mendapatkan serifikasi 1SO bertambah. Riset kolaboratif dengan Poltekkes
lainnya secara nasional semakin banyak sehingga berdampak pada publikasi
ilmiah dalam bentuk jurnal, buku, prosiding. Jurnal Poltekkes Kemenkes
sudah terkareditasi dan terindeks nasional. Kegiatan ilmiah seperti
konferensi nasional dan internasional kesehatan sudah mulai
diselenggarakan dan meningkatkan pelaksanaan kerja sama dengan
pergurunan tinggi lainnya diluar Poltekkes Gorontalo.

5. Tahap Adolescence (2035-2039) Penyempurnaan Daya Saing untuk
terdepan di Indonesia
Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo telah mencapai perubahan-
perubahan secara signifikan (Adolescence) padaperiode 2035-2039. Hal ini
diproyeksikan dengan Kkesejajaran Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo dengan Poltekkes lainnya di Indonesia dari aspek layanan
pendidikan dan pembelajaran, prestasi kegiatan Penelitian dan pengabdian

pada masyarakat yang dipublikasi pada jurnal yang telah terakreditasi
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nasional dan internasional, munculnya inovasi-inovasi dosen terkait dengan
keilmuannya. Kerja sama nasional dan internasional semakin banyak dan
implementasi kegiatan tridarma. Akreditasi PT dan Prodi ‘Unggul’ sudah
menjadi target utama. Lahirnya prodi-prodi baru sesuai dengan kebutuhan
wilayah. Laboratorium yang sudah mendapatkan serifikasi 1SO semakin
banyak Kualitas lulusan berkarakter dan mampu berkompetisi di tingkat
nasional. Kegiatan ilmiah seperti konferensi nasional dan internasional
kesehatan sudah menjadi agenda tetap diselenggarakan di Politeknik
Kesehatan Kemenkes Gorontalo setiap tahun.
6. Tahap Young Adult (2040-2044) Perwujudan Daya Saing dan
Kesinambungan Terdepan di tingkat Internasional
Tahapan Renaksi 2040-2044 adalah masa pertumbuhan signifikan
“Young Adult” Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo, kinerja tridarma
sudah berada pada puncak tertinggi. Proses belajar mengajar semakin
bermutu didukung dengan sarana danp prasarana Yyang canggih,
meningkatnya kuantitas dan kualitas publikasi hasil penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat pada jurnal internasional dan internasional
bereputasi, prestasi hasil riset dalam bentuk HAKI, inovasi mengalami
peningkatan yang merupakan dampak implementasi dari kerja sama
nasional dan internasional. Seluruh laboratorium di Politeknik Kesehatan
Kemenkes Gorontalo terlah bersertifikasi 1SO. Prestasi mahasiswa yang
sudah bergerak ke arah persaingan skala internasional dan lulusan
mendapatkan pengakuan secara nasional dan internasional dibekali dengan
kemampuan dan penguasaan bahasa asing.
Pentahapan pencapaian visi 2045 di atas dapat dilihat pada gambar
milestone di bawah ini:
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Penyempurnaan Daya
Pemetaan potensi untuk Penguatan Daya Saing Saing untuk terdepan di
mengetahui kekuatan untuk terdepan di Sulawesi Indonesia

Konsepsi- Early Middle > Visl
Todle Adol Young Adult
[ Kelahiran ' Childhood Childhood dolescence g 2045

I
I
I
|

Pemetaan potensi untuk Peningkatan Daya Saing Perwujudan Daya Saing
mendorong daya saing di untuk terdepan di wilayah Terdepan di tingkat
tingkat Provinsi Gorontalo Timur Indonesia Internasional

Berdasarkan tahapan milestone diatas, Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo masih berada pada tahap awal perkembangannnya. Tahapan awal
yang telah dilalui adalah “Konsepsi Kelahiran” periode Renaksi 2015-2019.
Selanjutnya pada periode Renaksi 2020-2024 perkembangan Politeknik
Kesehatan Kemenkes Gorontalo berada pada tahap “Todler”.

E. Visi Strategis 2020 — 2024

Tonggak-tonggak capaian perwujudan visi jangka panjang Politeknik
Kesehatan Kemenkes Gorontalo dituangkan dalam setiap periode Renaksi dan
visi strategis. Untuk periode Renaksi 2020-2024 visi strategisnya :

“Menjadi Institusi Pendidikan Tinggi Kesehatan Terdepan dalam
pengembangan tridarma dan menghasilkan lulusan yang kompetitif dan
kreatif di Provinsi Gorontalo”.

Visi tersebut sejalan dengan arah kebijakan poltekkes pada fase todler
yakni pemetaan potensi untuk mendorong daya saing di tingkat Provinsi
Gorontalo. Sebagaimana hasil kajian analisis SWOT posisi Politeknik
Kesehatan Kemenkes Gorontalo berada pada Kuadran I, yang berarti bahwa
Poltekkes Gorontalo memiliki Kekuatan dan Peluang sehingga Kkinerja/

performennya dapat dikembangkan dan ditingkatkan pada periode 2020-2024.

F. Misi
Untuk mewujudkan visi strategis di atas, telah dirumuskan misi Politeknik
Kesehatan Kemenkes Gorontalo 2020-2024 sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan Pendidikan dan pembelajaran yang professional.
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2. Menyelenggarakan Penelitian kesehatan sesuai pedoman riset Kemenkes
dan pengembangan keilmuan.

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat bidang kesehatan
berbasis pelayanan dan pembinaan wilayah, serta implementasi hasil-hasil
riset.

4. Mengembangkan kemitraan di dalam negeri dan luar negeri yang menunjang
pelaksanaan kegiatan tridarma.

5. Menerapkan Sistem tata pamong Yyang baik (good governance),
pengembangan kelembagaan dan penerapan sistem penjaminan mutu yang
berkelanjutan.

G. Tujuan

1. Terselenggaranya Pendidikan dan pembelajaran yang professional

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian kesehatan sesuai pedoman
riset kemenkes dan pengembangan keilmuan.

3. Meningkatkan kuantitas dan kualitas pengabdian kepada masyarakat bidang
kesehatan berbasis pelayanan dan pembinaan wilayah, serta implementasi
hasil-hasil riset.

4. Terjalinnya kemitraan di dalam dan luar negeri yang menunjang
pelaksanaan kegiatan tridarma.

5. Terselenggaranya Sistem tata pamong yang baik (good governance),
pengembangan kelembagaan dan sistem penjaminan mutu Yyang

berkelanjutan.

H. Manfaat

Memberikan arah dan pedoman bagi pengembangan penyelenggaraan
pendidikan dalam menhasilkan tenaga kesehatan yang bermutu dan
professional untuk kurun waktu 5 (lima) tahun mendatang pada Politeknik

Kesehatan Kemenkes Gorontalo agar lebih efektif dan efisien.

I. Tata Nilai
1. Nilai Dasar/Nilai Utama
Setiap individu yang terlibat dalam proses penyelenggaraan Pendidikan

Tenaga Kesehatan di Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo harus
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dilandasi dengan keimanan, disiplin, rajin, jujur, adil, terbuka, lugas,
konsisten, kebersamaan, profesional, dansaling menghargai, serta dapat
mempertanggungjawabkan tugas dan tindakannya berdasarkan peraturan,
etika, dan moral sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.

2. Nilai Pelayanan
Memberikan pelayanan yang bermutu secara konsisten dengan melakukan
upaya peningkatan mutu produk dan jasa secara berkesinambungan yang
berorientasi kepada kebutuhan pasar kerja internal (Kementerian
Kesehatan) dan eksternal (stakeholder) antara lain: memperhatikan
kepuasan pelanggan, kesetaraan, dapat dipercaya, tepat waktu, terjangkau,
sistematis, serta selalu dinamis dan inovatif.

3. Nilai Manfaat
Menghasilkan produk dan pelayanan yang memberi manfaat bagi
penyelesaian berbagai isu strategis yang dihadapi oleh stakeholder bidang
kesehatan dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.

4. Nilai Keunggulan
Penyelenggaraan pendidikan di Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo
mempunyai sifat inovatif, mandiri, berdaya saing tinggi, pantang menyerah,
menjadi Perguruan Tinggi Terdepan bagi pengelola pendidikan tenaga
kesehatan, secara efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan
penyelenggaraan  pendidikan dalam rangka ~memproduksi  dan

mengembangkan tenaga kesehatan yang bermutu dan kompetitif.
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BAB 11
ARAHKEBIJAKAN DAN STRATEGI

A. Arah Kebijakan dan Strategis BPPSDM
1. Sasaran Strategis Badan PPSDM Kesehatan
Dalam pelaksanaan kegiatan Dukungan Manajemen dan

Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada Program PPSDM Kesehatan serta

Pembinaan dan Pengelolaan Pendidikan Tinggi harus mengacu pada

kebijakan pelaksanaan kegiatan Sekretariat Badan PPSDM Kesehatan yang

telah ditetapkan. Arah kebijakan Sekretariat Badan PPSDM Kesehatan
adalah terlaksananya koordinasi pelaksanaan tugas dan pemberian
dukungan administrasi di lingkungan Badan PPSDM Kesehatan.

2. Strategis Badan PPSDM Kesehatan

Dalam upaya mencapai sasaran pokok dan sasaran strategis Badan PPSDM

Kesehatan, ditempuh beberapa strategi sebagai berikut:

a. Integrasi perencanaan, pemantauan, dan evaluasi melalui sistem
berbasis aplikasi elektronik;

b. Sentralisasi pengelolaan data dan informasi Program Pengembangan
dan Pemberdayaan SDM Kesehatan;

c. Standarisasi operasional kegiatan Dukungan Manajemen dan
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada Program Pengembangan dan
Pemberdayaan SDM Kesehatan;

d. Intensifikasi aplikasi keuangan pada sistem administrasi keuangan
kegiatan;

e. Pendampingan pelaporan keuangan dan Barang Milik Negara;

f.  Akselerasi penyusunan produk hukum.

3. Indikator Tujuan Badan PPSDM Kesehatan

Indikator yang digunakan dalam memantau dan melakukan evaluasi

terhadap pencapaian arah kebijakan Badan PPSDM Kesehatan yang akan

dicapai dalam pelaksanaan selama lima tahun yakni 2020-2024 adalah

sebagai berikut:

a. Puskesmas tanpa dokter sebesar 0%
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b. Terpenuhinya Puskesmas dengan jenis tenaga kesehatan sesuai standar
sebesar 83%

c. Terpenuhinya RSUD kabupaten/kota yang memiliki dokter spesialis
dasar dan spesialis lainnya sebesar 90%

d. Tersedianya SDM kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya sebanyak
167.742 orang

B. Arah Kebijakan dan Strategi Pusdik SDM Kesehatan.
1. Visi Pusdik SDM Kesehatan

“Terwujudnya Pendidikan Tinggi Politeknik Kesehatan Kementerian

Kesehatan yang bermutu serta berkemampuan iptek dan inovasi untuk

mendukung daya saing bangsa sesuai dengan kebutuhan program dan

pelayanan kesehatan Tahun 2025”

2. Misi Pusdik SDM Kesehatan

a. Menyelenggarakan Pendidikan untuk mendukung pemenuhan,
pemerataan, dan pengembangan SDM Kesehatan dalam pembangunan
kesehatan melalui program-program Pendidikan Tinggi Bidang
Kesehatan Kementerian Kesehatan pada jenjang diploma, sarjana
terapan, profesi, magister terapan dan doktoral terapan;

b. Meningkatkan pemerataan dan perluasan akses bagi semua warga
negara melalui program-program Pendidikan Tinggi Bidang Kesehatan
Kementerian Kesehatan pada jenjang diploma, sarjana terapan, profesi,
magister terapan dan doktoral terapan;

c. Meningkatkan mutu relevansi dan daya saing pendidikan tinggi bidang
kesehatan Kementerian Kesehatan dalam rangka menjawab kebutuhan
program dan pelayanan kesehatan, pasar kerja serta pengembangan
IPTEK untuk memberikan sumbangan secara optimal bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa;

d. Meningkatkan kinerja pendidikan tinggi bidang kesehatan Kementerian
Kesehatan dengan jalan meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan
akuntabilitas dalam pengelolaan layanan pendidikan tinggi dalam

rangka reformasi birokrasi;
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e. Melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang

berkontribusi dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

3. Tujuan Pusdik SDM Kesehatan.

Dalam rangka mencapai visi dan misi pendidikan tinggi bidang
kesehatan Kementerian Kesehatan seperti yang dikemukakan di atas, maka
visi dan misi tersebut dirumuskan ke dalam bentuk yang lebih terarah dan
operasional berupa perumusan tujuan strategis (strategic goals) seperti
berikut ini.

a. Menyelenggarakan pendidikan untuk mendukung pemenuhan,
pemerataan, dan pengembangan SDM Kesehatan dalam pembangunan
kesehatan melalui program-program Pendidikan Tinggi Bidang
Kesehatan Kementerian Kesehatan pada jenjang diploma, sarjana
terapan, profesi, magister terapan dan doktoral terapan.

b. Meningkatkan pemerataan dan perluasan akses bagi semua warga
negara melalui program-program pendidikan tinggi bidang kesehatan
Kementerian Kesehatan pada jenjang diploma, sarjana terapan, profesi,
magister terapan, dan doktoral terapan.

c. Meningkatkan mutu relevansi dan daya saing pendidikan tinggi bidang
kesehatan Kementerian Kesehatan dalam rangka menjawab kebutuhan
program dan pelayanan kesehatan, pasar kerja serta pengembangan
IPTEK untuk memberikan sumbangan secara optimal bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa;

d. Meningkatkan kinerja pendidikan tinggi bidang kesehatan Kementerian
Kesehatan dengan jalan meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan
akuntabilitas dalam pengelolaan layanan pendidikan tinggi dalam
rangka reformasi birokrasi.

e. Melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang

berkontribusi dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
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C. Arah Kebijakan dan Strategis Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo.

Searah dengan Rencana Jangka Menengah Badan PPSDM Kesehatan,
maka sebagaimana tertuang dalam Rencana Jangka Menengah Pusdik SDM
Kesehatan, bahwa visi Pusdik SDM Kesehatan diarahkan untuk mewujudkan
Pendidikan Tinggi Politeknik Kesehatan yang bermutu serta berkemampuan
IPTEK dan inovasi untuk mendukung daya saing bangsa sesuai dengan
kebutuhan program dan layanan kesehatan tahun 2025. Selaras denganvisi dan
misi Badan PPSDM Kesehatan dan Pusdik SDM Kesehatan, Politeknik
Kesehatan Kemenkes Gorontalo (POLKESGO) mengarahkan kebijakan dan
Rencana Aksisnya untuk mendukung tercapainya tujuan jangka menengah
Badan PPSDM dan Pusdik SDM Kesehatan tersebut.

Untuk mencapai tujuan tersebut, Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo berupaya melakukan perubahan terhadap strategi pencapaian
kompetensi lulusan, kurikulum, proses pembelajaran, penilaian prestasi
belajar, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pendanaan,
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, serapan lulusan, serta pengelolaan.
Perubahan yang dimaksud dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan dengan
tetap mempertimbangkan kondisi Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo
secara umum. Di samping itu, arah kebijakan dan strategi pengembangannya
mempertimbangkan isu-isu strategis dan kebijakan strategis yang terjadi baik
di lingkungan regional dan nasional. Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo berupaya agar pengembangan program-programnya secara

konsisten mengarah pada visi, misi dan tujuan yang telah disepakati bersama.

19

Renaksi Poltekkes Kemenkes Gorontalo 2020 - 2024




Adapun Indikator Politeknik Kesehatan yang masuk dalam Rencana

Aksi Badan PPSDM Kesehatan yaitu:

NO. Indikator Target
2020 2021 2022 2023 2024

Jumlah Mahasiswa aktif yang dididik

1 | diPoltekkes Kementerian Kesehatan 95481 | 103922 | 95000 95000 95000
RI
Jumlah tenaga kesehatan lulusan

5 | PoltekkesKkemenkesRIyang 0 500 | 1000 | 1500 | 1500
didayagunakan di fasyankes
pemerintah

3 SDM Kesehfatan yang tersertifikasi 100! 2050 20250 20700 21000
kompetensi

1. Arah Kebijakan Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo.

a. Peningkatan Sumber Daya Pendidikan yang Berkualitas.

Institusi Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo harus menyiapkan

sumber daya dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, sarana dan

prasarana yang berkualitas. Oleh karena itu upaya-upaya yang perlu

dilakukan mencakup:

1)

2)

3)

4)

Peningkatan dan pengembangan diri dosen, tenaga kependidikan
selalu dilakukan melalui pendidikan lanjut, banchmarking/magang.
Upaya ini dilakukan bertujuan untuk mendukung proses
penyelenggaraan Tridarma Perguruan Tinggi.

Menerapkan  kurikulum  yang berbasis kompetensi  serta
melaksanakan uji kompetensi bagi lulusannya pada semua prodi
untuk meningkatkan mutu pendidikan dan proses pembelajaran pada
lingkup Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo.

Proses pembelajaran diarahkan untuk mencapai target 100% lulus uji
kompetensi, masa tunggu lulusan yang pendek (kurang dari 6 bulan)
dan lulusan bekerja sesuai dengan bidang pekerjaan/kompetensi.
Kebijakan penyelenggaraan kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi
diarahkan akan melampaui standar Nasional Pendidikan Tinggi
(SNDIKTI). Upayayang dilakukan mencakup:

a) Proses pembelajaran dilakukan secara dinamis dan berpusat pada

mahasiswa
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b) Peninjauan kurikulum dilakukan secara rutin dan konsisten sesuai
dengan perkembangan IPTEK dan permintaan pasar/user.

c) Akuntabilitas hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
diakui olen masyarakat ilmiah.

d) Semua hasil penelitian harus dipublikasikan pada jurnal nasional
terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi.

5) Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo selalu melakukan
pengembangan kemampuan tenaga pendidik, tenaga kependidikan
serta  mahasiswa  dalam  berorganisasi, kepemimpinan,
enterpreunership, seni budaya dan olahraga untuk mendukung
terwujudnya Poltekkes yang kompetitif baik di tingkat regional,
nasional dan internasional.

6) Peningkatan mutu sarana dan prasarana pendidikan seperti
laboratorium dan perpustakaan dengan memperhatikan jenis dan
jumlah peralatan praktek, jenis dan jumlah referensi bahan pustaka
serta akses jurnal nasional maupun internasional untuk mendukung
proses pembelajaran dan mencapai rasio standar ideal peralatan
laboratorium.

7) Peningkatan mutu di bidang praktik klinik dan praktik lapangan.

8) Layanan laboratorium dan perpustakaan menggunakan teknologi

terbarukan.

b. Peningkatan tata kelola institusi dengan menekankan prinsip-
prinsip, akuntabilitas, transparansi dan menerapkan prinsip
keadilan.

Penerapan prinsip transparansi pada tata kelola artinya adanya
keterbukaan dan kemudahan akses bagi semua civitas akademika serta
dapat dipertanggung jawabkan sesuai peraturan yang berlaku
(akuntabilitas), integritas, kredibel dantransparan serta dapat dipercaya.
Prinsip-prinsip tersebut dijadikan sebagai arah kebijakan Politeknik
Kesehatan Kemenkes Gorontalo dari semua pengelolaan program yang

dikembangkan dan diimplementasikan, baik dalam pengelolaan
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Tridarma Perguruan Tinggi, pemasaran lulusan, maupun program
program penunjangnya.

Tatakelola Poltekkes yang baik, bersih dan inovatif senantiasa
ditumbuh kembangkan dalam Tridarma Perguruan Tinggi di Politeknik
Kesehatan Kemenkes Gorontalo dan diarahkan untuk dapat
menghasilkan ~ produk-produk inovatif, sehingga  membantu
memecahkan  masalah-masalah  dan  meningkatkan  kesehatan
masyarakat.

Kemitraan dalam Kerja dan Kinerja (Networking)

Meningkatkan jumlah maupun jenis kemitraan untuk menunjang
kualitas kegiatan-kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi di Politeknik
Kesehatan Kemenkes Gorontalo. Kemitraan di Politeknik Kesehatan
Kemenkes Gorontalo dilaksanakan dengan lintas profesi berdasarkan
program studi yang ada baik dalam maupun luar negeri. Pelaksanaan
Monitoring dan evaluasi kerjasama dengan mitra dilakukan untuk

memastikan bahwa pelaksanaan kerjasama berjalan dengan baik untuk

menggapai Vvisi Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo

2. Strategi Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo

a. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang professional
(Misi 1)

1)
2)
3)

4)

5)
6)

7)
8)

Menyusun pedoman dokumen kurikulum yang berbasis digital.
Mengembangkan prodi baru

Melaksanakan perekrutan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
yang professional

Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai menunjang
pembelajaran

Meningkatkan jumlah mahasiswa baru

Mengembangkan  kurikulum berbasis KKNI dan standar Nasional
DIKTI

Mengembangkan soft skill

Menerapkan program pembelajaran yang aplikatif, inovatif dan

berbasis teknologi informasi
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b. Menyelenggarakan penelitian kesehatan sesuai pedoman riset

kemenkes dan pengembangan keilmuan (Misi 2)

1) Menyusun Rencana Induk Penelitian

2) Meningkatkan jumlah penelitian

3) Meningkatkan publikasi hasil penelitian

4) Mengembangkan hasil penelitian dosen, tenaga kependidikan, dan
mahasiswa sebagai bahan pengajaran MK

c. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat bidang
kesehatan berbasis pelayanan dan pembinaan wilayah, serta

implementasi hasil-hasil riset (Misi 3)

1) Meningkatkan kualitas dan kuantitas pengabdian kepada masyarakat.

2) Meningkatnya Publikasi dan perolehan HAKI

d. Mengembangkan kemitraan di dalam dan luar negeri yang

menunjang pelaksanaan kegiatan tridarma (Misi 4)

1) Mengembangkan kerjasama dan kemitraan dengan institusi lain
terkait dengan pendidikan, penelitian, pengabmas, tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan

e. Menyelenggarakan system tata pamong yang baik (good
governance), pengembangan kelembagaan dan sistem penjaminan

mutu yang berkelanjutan (Misi 5)

1) Melaksanakan pemilihan direktur secara transparan, akuntabel

sesuai dengan pedoman PPSDM

2) Mengelola sumber dana secara efektif,efisien, dan akuntabel.

3) Mengelelola arsip secara tertib dan berkelanjutan

4) Membudayakan Gerakan Pelayanan Prima (Excellence Service) di

dalam dan di luar kampus

5) Membudayakan Gerakan Kampus BERHIAS (berbudaya, hijau dan

sehat) berkelanjutan

6) Membudayakan Gerakan Kampus Sehat berkelanjutan

7) Mengembangkan pusat unggulan Ipteks Politeknik Kesehatan

Kemenkes Gorontalo (PUI-PK) Gorontalo
8) Melaksanakan penjaminan mutu internal pada UPPS serta

kelengkapan dokumennya
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9) Melaksanakan pengisian dokumen kinerja dan LED

10) Meningkatkan Akreditasi Prodi dan akreditasi unit penunjang

11) Meningkatkan Akreditasi Poltekkes

12) Menguatkan kegiatan SPMI diseluruh jajaran kegiatan Tridarma
Perguruan Tinggi
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BAB 111
ANALISIS LINGKUNGAN BISNIS

Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo melakukan analisis lingkungan
bisnis melaui dua faktor. Kedua faktor yang dimaksud adalah faktor eksternal dan
internal seperti yang diuraikan berikut ini.

A. Faktor Eksternal
Terdapat beberapa faktor eksternal yang terkait dengan analisis lingkunagn
bisnis di Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo.
1. Regulasi
Regulasi yang mempengaruhi lingkungan dan memetakan peluang
atau ancaman bagi Renaksi bisnis Politeknik Kesehatan Kemenkes

Gorontalo :

a. Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4301).

b. Undang-Undang Rl Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional.

c. Undang-Undang Rl Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan.

d. Undang-UndangRI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

e. Undang-Undang Rl Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4268)

f.  Peraturan Pemerintah Rl Nomor 21 Tahun 2004 tentang Penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga.

g. Peraturan Pemerintah RI Nomor 90 Tahun 2005 tentang Penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga.

h. Peraturan Pemerintah RI Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman
Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 150 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4585).
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i. Peraturan Pemerintah Rl Nomor 17 Tahun 2010 jo. Peraturan
Pemerintah No. 66 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan.

J.  Peraturan Pemerintah RlI Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI).

k. Peraturan Pemerintah Rl Nomor 32 tahun 2013 perubahan atas PP
No.19 tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan

I.  Peraturan Pemerintah R1 Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
dan Pengelolaan Pendidikan Tinggi.

m. Peraturan Pemerintah RI Nomor 64 Tahun 2019 tentang Jenis dan Tarif
atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada
Kementerian Kesehatan

n. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 63 Tahun 2009
Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan.

0. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 1988/Menkes/Per/IX/2011
tentang Perubahan Permenkes No0.890/Menkes/Per/\V111 Tahun 2007
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan.

p. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 3 tahun
2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

g. Peraturan Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 32 tahun
2016 tentang Akreditasi Program Studidan PT

r. Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 36 Tahun 2018 tentang
Klasifikasi Politeknik Kesehatan di Lingkungan Badan Pengembangan
dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Kementerian
Kesehatan

s. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 38 Tahun 2018 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan di Lingkungan Badan
Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan
Kementerian Kesehatan

t.  Peraturan BAN-PT No. 59 tahun 2018 tentang instrumen akreditasi

u. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.
02.02/MENKES/52/2015 tentang Rencana Aksis Kementerian
Kesehatan Tahun 2015-2019.
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2. Segmen Pasar (Pengguna)
Pengguna lulusan Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo yang

menjadi segmen pasar sasaran untuk pengguna lulusan, di antaranya:

Tabel 1
Kelompok Segmen Pasar (Pengguna)

Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo

Kelompok Segmen
Pasar

1 | Institusi Pemerintah | Dinas Kesehatan Provinsi, Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota, Badan Lingkungan Hidup
Provinsi, Kabupaten/Kota, Kantor Kesehatan
Lingkungan  Hidup, Badan  Narkotika
Provinsi/Kabupaten/Kota, Kementerian Hukum
dan HAM, PMI, BKKBN, Kepolisian Negara RI,
Balai POM, Komisi Perlindungan Perempuan dan
Anak (KPPA), Dinas Sosial (Panti Werda),
PDAM Kabupaten/Kota, dan  Laboratorium
Kesehatan Daerah, Kantor Kesehatan Pelabuhan
(KKP), Balai Taman Nasional.
2 | Institusi Kesehatan | RS Swasta, Tempat Praktik Dokter Swasta, RS
Swasta Ibu dan Anak Siti Khadijah, RS Multazam, RS
Bunda, RS Islam, Home Care, Tempat Penitipan
Anak (TPA), Klinik TerpadudanPraktik Mandiri
Bidan, Laboratorium  Swasta, Layanan
Pengobatan Komplementer, Klinik Pratama,
Praktik =~ Keperawatan Mandiri  termasuk
Perawatan Ibu dan Anak, Apotik.
3 | Lembaga lain Restoran, Industri Makanan, Hotel, Pedagang
Besar Farmasi (PBF), Depot Air Minum, Baby
Spa, Konsultan AMDAL, Klinik Kecantikan dan
Industri Obat Tradisional (I0T).

No Bentuk Institusi

3. Kompetitor
Sebagai pendidikan tinggi kesehatan Politeknik Kesehatan
Kemenkes Gorontalo juga harus mengantisipasi beberapa kompetitor

pendidikan tinggi baik kesehatan maupun non kesehatan sebagai berikut:
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Tabel 2
Kelompok Lembaga Kompetitor Poltekkes Kemenkes Gorontalo

No KorJr?Séiitor Lembaga Kekuatan Pesaing
1 Perguruan Universitas . Memiliki Program studi yang
Tinggi di Negeri Gorontalo beragam.
Provinsi . SDM vyang lebih banyak dan
Gorontalo berkualitas
. Fasilitas lebih lengkap
. Menjadi pilihan universitas di
Provinsi Gorontalo
. Tersedia beasiswa yang banyak
. Prestasi di TingkatNasional
2 Perguruan 1) Universitas Bentuk promosi yang menarik
Tinggi Bina Mandiri Mempunyai prodi yang tidak
Kesehatan dimiliki oleh Politeknik
Swasta di Kesehatan Kemenkes Gorontalo
Provinsi Sarana dan prasarana cukup
Gorontalo memadai
2) Universitas
Gorontalo. Bentuk promosi yang menarik
Mempunyai prodi yang tidak
dimiliki oleh Politeknik
Kesehatan Kemenkes Gorontalo
Menjadi  pilihan  universitas
setelah  Universitas  Negeri
Gorontalo
Sarana dan prasarana cukup
memadai
3) Universitas Tersedia beasiswa
Muhamadiyah
Gorontalo Bentuk promosi yang menarik
Memiliki beberapa prodi yang
sama dengan Politeknik
Kesehatan Kemenkes Gorontalo
Sarana dan prasarana cukup
memadai
Tersedia beasiswa yang banyak
3 Perguruan STIKES Bhakti a. SDM memadai
Tinggi Nusantara b. Saranadan Prasaranalengkap
Kesehatan c. Prestasidi Tingkat
lain di Nasional
Provinsi d. Beasiswa yang banyak
Gorontalo
4. Suplier

Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo adalah siswa

Supplier/Pemasok bagi jasa layanan pendidikan tinggi seperti

lulusan
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SMA/MA/SMK atau sederajat. Selain itu lembaga sekolah setingkat
SLTA dan peserta izin belajar yang akan meningkatkan pendidikannya
sederajat diploma tiga, sarjana terapan dan profesi di bidang kesehatan.

Letak Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo yang strategis
yaitu di Ibu Kota Provinsi Gorontalo. Posisi strategis itu memudahkan
akses calon mahasiswa dari beberapa daerah seperti Sulawesi Utara dan
Sulawesi Tengah. Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo
berpeluang besar untuk menerima calon mahasiswa dari daerah-daerah
tersebut dan beberapa daerah lain yang ada di Indonesia.

Disamping itu ada supplier yang dikategorikan dengan berbagai
macam hubungan bisnis dengan Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo antara lain suplier yang dipilih/kontrak yaitu pemasok yang
telah mendapatkan kontrak dengan Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo dan memiliki perjanjian (MoU dan MoA) yang ditetapkan

dengan kesepakatan.

5. Stakeholder Lain

Stakeholders Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo lainnya
yang berpotensi memberikan keuntungan kerjasama dalam menyerap
lulusan adalah rumah sakit, dan lembaga-lembaga tenaga kerja yang
mensuplai kebutuhan tenaga kerja di bidang kesehatan. Namun
perkembangan kebutuhan layanan kesehatan di masyarakat juga perlu
mendapat perhatian sebagai tempat yang dapat menyerap lulusan, antara
lain Klinik pengobatan, apotik, laboratorium, Praktik Mandiri Bidan
(PMB), Layanan Pengobatan Komplementer, Praktik Keperawatan
Mandiri, termasuk klinik kecantikan dan perawatan ibu dan anak.

Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo juga mempunyai
kepentingan dengan sektor industri antara lain industri produk farmasi
dan obat-obatan, produk makanan, produk alat kesehatan baik
perusahaan pemerintah maupun swasta berskala nasional untuk melatih
kemandirian (praktik belajar lapangan) dan penyerapan lulusan serta
pengembangan produk-produk inovasi hasil penelitian di Politeknik

Kesehatan Kemenkes Gorontalo.
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6. Produk Substitusi
Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo sedang berupaya
meningkatkan layanan produk subsitusi yang masih terbatas pada
layanan subsitusi individu seperti layanan pengolahan bahan baku obat
tradisional, layanan konseling gizi, layanan konseling ibu dan anak,
layanan konseling kesehatan reproduksi remaja, layanan farmasi, dan

layanan sanitasi lingkungan.

7. Faktor Lingkungan Eksternal Lainnya

Faktor-faktor lingkungan eksternal yang mempengaruhi Politeknik
Kesehatan Kemenkes Gorontalo sebagai perguruan tinggi kesehatan
antara lain adanya pembangunan berkelanjutan yang ditetapkan negara-
negara di dunia dalam Sustainable Development Goals (SDG’s). SDG’s
merupakan sebuah dokumen yang menjadi acuan dalam kerangka
pembangunan dan perundingan negara-negara di dunia yang menetapkan
rangkaian target untuk diaplikasikan secara universal dan dapat diukur
dalam menyeimbangkan tiga dimensi pembangunan berkelanjutan yaitu
lingkungan, sosial dan ekonomi.

Adal7 tujuan yang disepakati, dua di antaranya adalah kehidupan
sehat dan sejahtera serta pendidikan yang berkualitas. Indonesia sebagai
negara yang menyepakati tujuan-tujuan SDG’s berperan memberikan
respon dengan memetakan sejumlah persoalan nasional/global dalam
rencana pembangunan jangka panjang nasional. Misi pembangunan
nasional diarahkan untuk mengatasi permasalahan kemiskinan,
kesehatan, pendidikan, lapangan pekerjaan, keamanan, dan lingkungan.

Selain itu dalam kaitannya dengan globalisasi, Indonesia merupakan
salah satu negara yang ikut menyetujui dan terlibat aktif dalam berbagai
kesepakatan global seperti World Trade Organization (WTO), General
Aggrement on Tariffs and Trade (GATT), Asia Pacific Economic
Coorporation (APEC) dan Masyarakat Ekonomi Asia (MEA).

Pada era globalisasi dan informasi, semua sektor baik produk, jasa,

teknologi dapat bergerak tanpa batas melintasi antar negara. Hal ini
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mempunyai implikasi langsung terhadap penyelenggaraan pembelajaran
di Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo.

Tenaga kerja terdidik dari luar negeri cukup banyak masuk ke
Indonesia, sehingga persaingan di dunia kerja menjadi lebih ketat. Di
bidang pendidikan banyak lulusan pendidikan tinggi dan dosen dari luar
negeri semakin mudah untuk menyelenggarakan pendidikan di
Indonesia. Hal itu memberikan peluang tinggi kepada masyarakat untuk
memilih perguruan tinggi yang berkualitas. Biaya penyelenggaraan
perkuliahan juga bersaing dengansumber daya, fasilitas, dan manajemen
yang lebih baik.

Sebagai konsekuensinya Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo
sebagai perguruan tinggi kesehatan harus bersikap proaktif terutama
dalam membangun jaringan (networking) dengan berbagai institusi baik
di dalam dan luar negeri untuk keperluan pengembangan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian masyarakat. Jika hal ini tidak segera
dilakukan, tentu perguruan tinggi dapat diperkirakan tertinggal di
belakang, karena tidak mampu mengakses berbagai resources yang
tersedia baik di dalam maupun luar negeri.

Pesatnya kemajuan teknologi dan informasi seperti sosial media,
aplikasi dan software serta produk-produk teknologi informasi saat ini
juga membawa pengaruh bagi pendidikan tinggi kesehatan termasuk
Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo. Layanan berbasis IT akan
menjadi suatu keunggulan yang mutlak diperlukan. Kecepatan
perubahan aplikasi yang semakin canggih dan memudahkan dalam
memberikan layanan bagi mahasiswa maupun stakeholder akan menjadi
tantangan sekaligus peluang dalam meningkatkan citra dan mutu

Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo.
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B. Faktor Internal
Terdapat beberapa faktor internal
1. Aktivitas Utama
a. PraPelayanan Kampus
1) Penerimaan Mahasiswa Baru

Pelaksanaan Sipenmaru merupakan tanggung jawab Wakil
Direktur 111 dan dilaksanakan oleh Kepala Subbagian Akademik.
Pola seleksi penerimaan mahasiswa baru yang dikembangkan oleh
Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo meliputi seleksi jalur
Penelusuran Minat dan Prestasi (PMDP) dan Kegiatan penerimaan
mahasiswa baru melalui seleksi nasional yang dikembangkan oleh
Pusdiklat Nakes Badan PPSDM Kesehatan.

2) Pengenalan Kehidupan Kampus Bagi Mahasiswa Baru

Pengenalan Kehidupan Kampus Bagi Mahasiswa Baru
(PKKMB) merupakan serangkaian kegiatan pemberian informasi
akademik dan kegiatan kemahasiswaan dalam rangka
mempersiapkan mahasiswa baru untuk memasuki kehidupan
kampus sehingga terjadi percepatan adaptasi dengan lingkungan
Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo.

Pengenalan Program Studi Kampus Bagi Mahasiswa Baru
selama ini dilakukan oleh panitia bersama yang terdiri dari Unsur
Subbagian Akademik, dan Jurusan berkoordinasi langsung dengan
Wakil Direktur Bidang Kemahasiswaan. Pelaksanaan Pengenalan
program Studi Mahasiswa wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa

baru baik kelas regular maupun non reguler.

b. Proses Pembelajaran, Penelitian dan PengabdianMasyarakat
1) Proses Pembelajaran
a) Persiapan Administrasi
Pada setiap Tahun Ajaran, sebelum memulai proses belajar
mengajar (PBM) di Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo Sub. Bagian Administrasi Akademik akan

menerbitkan kalender akademik yang telah disahkan oleh

32

Renaksi Poltekkes Kemenkes Gorontalo 2020 - 2024




Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo. Kalender
akademik ini digunakan sebagai acuan setiap unit khususnya
jurusan dalam menyusun rencana kegiatan belajar mengajar.
Setiap program studi yang ada di jurusan akan menyusun
kembali jadwal yang mengatur kegiatan belajar mengajar,
terutama jadwal kuliah, praktik laboratorium, praktik
lapangan, evaluasi (Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir
Semester). Dokumen kalender akademik Jurusan/Prodi
disahkan oleh KetuaJurusan dandiketahui Direktur Politeknik
Kesehatan Kemenkes Gorontalo.
b) Pembelajaran
Padasetiap awal masa perkuliahan setiap dosen koordinator
mata kuliah  wajib untuk mengumpulkan Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) yang berisi materi ajar dan
komponen penilaian setiap mata kuliah. Diawal perkuliahan,
setiap dosen melakukan kontrak mata kuliah kepada
mahasiswa mengenai RPS dan sistem serta bobot penilaian
yang digunakan serta passing grade yang ditetapkan. Setiap
perkuliahan, dosen memeriksa kehadiran mahasiswa dan
mengisi jurnal perkuliahan.
¢) Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk menilai tingkat keberhasilan
perkuliahan yang diukur melalui prestasi belajar mahasiswa.
Pada setiap semester, mahasiswa akan dievaluasi untuk setiap
mata kuliah dengan komponen evaluasi yang terdiri atas Ujian
Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS).
Selain kedua komponen tersebut, komponen lain yang dapat
dinilai yaitu kehadiran, partisipasi dalam kelas, tugas, atau
melalui tes kecil berupa kuis.
2) Penelitian
Selain proses pembelajaran, Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo juga wajib untuk melakukan pengelolaan penelitian,

mulai dari perencanaan sampai dengan laporan akhir penelitian.
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Pengelolaan penelitian di lingkungan Politeknik Kesehatan
Kemenkes Gorontalo mengacu pada Petunjuk Teknis Pelaksanaan
Penelitian dan Pengabmas Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo yang diterbitkan oleh Badan PPSDM Kesehatan RI.
Untuk pembiayaan penelitian bersumber dari DIPA tahun berjalan
Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo.

Bidang fokus penelitian Poltekkes Kemenkes berdasarkan
Peraturan Presiden Nomor 38 tahun 2018 tentang Rencana Induk
Riset Nasional (RIRN) pasal 5 bahwa bidang riset dalam
Perencanaan Riset Nasional (PRN) salah satunya adalah kesehatan.
Mengacu pada Prioritas Riset Nasional yang ditetapkan
Kemenristekdikti dan Arah  Kebijakan penelitian  dan
pengembangan kesehatan Kementerian Kesehatan, maka tema dan
topik untuk Poltekkes Kemenkes adalah sebagai berikut:

Tabel 3
Tema dan Topik Poltekkes Kemenkes Gorontalo
No TEMA TOPIK
1 Teknologi Penguasaan produksivaksin utama

Produk
Biofarmasetika

2 Tekonolgialat | a. Pengembangan in vivo diagnostic (IVD)

kesehatan dan untuk deteksi penyakit infeksi;
Diagnostik b. Prototipe diagnostic kit untuk penyakit
degenerative;
c. Pengembangan alat kesehatan.
3 Teknolgi a. Pengembangan fitofarmaka berbasis sumber
Kemandirian daya local;
Bahan Baku b. Bahan baku obat kimia;
Obat c. Saintifikasi jamu dan herbal, teknologi

produksi pigmen alami;
d. Pelayanan/pengobatan komplementer.

4 Pelayanan a. Tekonologi tepat guna dalam bidang
Kesehatan kesehatan;
b. Metode/media promkes bidang pelayanan
kesehatan;
c. Model pelayanan kesehatan;
d. Prosedur dalam pelayanan kesehatan;

@

Upaya preventif dan promotif dalam
kesehatan;

Akses pelayanan kesehatan;

Akses pelayanan kesehatan dalam kondisi
khusus;

Akses pelayanan kegawatdaruratan;

i. Manajemen pelayanan kesehatan

G
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No TEMA TOPIK
5 Gizi a. Gizi masyarakat;
b. Giziklinik;
c. Penyelenggaraan makanan;
d. Keamanan pangan;
e. Pengembangan produk pangan

6 Pengendalian a. Pelayanan kesehatan lingkungan;
penyakit dan b. Penyehatan makanan, air, udara dan tanah;
penyehatan c. Pengelolaan sampah;
lingkungan d. Pengendalian vector;

e. Kesehatankerja;
f. Pencegahan dan penanggulangan penyakit
menular dan tidak menular

7 Obatdan a. Toksikologi;
makanan b. Keamanan pangan;

c. Terapeutik.

8 | Sumber daya a. Ketersediaan sumber daya manusia
manusia kesehatan;
kesehatan b. Penyebaran sumber daya manusia kesehatan;

c. Mutu sumber daya manusia kesehatan.

9 Promosi a. Model pemberdayaan masyarakat (Sanitasi
kesehatan dan Total Berbasis Masyarakat, Model
pemberdayaan Pencegahan PTM, Inovasi Kesehatan
masyarakat Remaja, Inovasi Penggunaan IT dalam

edukasi kesehatan, Inovasi Penggunaan IT
untuk perbaikan manajemen, dll);

b. Intervensi kesehatan berbasis budaya lokal
(dengan metode  participatory  action
research), model transformasi sosial, dll.

10 | Pembiayaan a. Evaluasi JKN (Studi CEA, Evaluasi Paket
Kesehatan Manfaat, dll);

Public private mix (Peran Swasta dalam
pelayanan kesehatan, Studi disain UKP, Studi
peran CSR, etc).

11 | Kebencanaan

o oo

Adaptasi dalam kebencanaan;

Mitigasi pengurangan resiko bencana;
Pencegahan dan Kkesiapsiagaan tanggap
darurat rehabilitasi dan rekonstruksi;
Regulasi dan budaya sadar bencana.

12 | Pengembangan
pemdidikan
kesehatan

ocowla

Input kegiatan pendidikan kesehatan;

Proses kegiatan pendidikan;

Luaran  kegiatan  pendidikan  model
pengembangan dan intervensi pendidikan
kesehatan.

*Tema dan topik tidak mengacu pada satu disiplin ilmu

3) Pengabdian Masyarakat

Selain kedua hal tersebut, Politeknik Kesehatan Kemenkes

Gorontalo juga mengelola kegiatan pengabdian masyarakat.
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Pengelolaan pendanaan kegiatan pengabdian masyarakat

mengikuti pola pendanaan penelitian dan swadana dosen.

2. Aktivitas Pendukung
a. Mutu Pendidikan

Setiap Perguruan Tinggi dituntut untuk melakukan penjaminan
mutu dalam rangka memenuhi atau melampaui Standar Nasional
Pendidikan Tinggi. Undang-Undang RI Nomor 12 tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi pada Pasal 52 telah menegaskan bahwa
penjaminan mutu pendidikan tinggi merupakan kegiatan sistemik
untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi secara berencana dan
berkelanjutan (ayat 1); dan dilakukan melalui penetapan, pelaksanaan,
evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar Pendidikan Tinggi
(ayat 2).

Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo merupakan perguruan
tinggi negeri yang terus berusaha untuk meningkatkan kualitas baik
dalam segi mutu akademik maupun pelayanan administrasi bagi
civitas akademika itu sendiri. Menyikapi kondisi ini, Politeknik
Kesehatan Kemenkes Gorontalo mengembangkan sistem penjaminan
mutu dalam 2 (dua) sistem penjaminan mutu yaitu:

1) Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)

Melalui kegiatan Sistem Penjaminan Mutu Internal, Poltekkes
Gorontalo melakukan pengendalian secara internal dengan
melaksanakan audit mutu internal. Terkait dengan peningkatan
mutu input, proses dan output pendidikan serta pengembangan
sistem penjaminan mutu akademik di Politeknik Kesehatan
Kemenkes Gorontalo, telah dilakukan audit mutu internal (AMI)
khususnya di bidang penyelenggaraan pendidikan. Kegiatan audit
mutu internal ini merupakan salah satu bentuk monitoring dan
evaluasi yang dilakukan terhadap pencapaian maupun target-target
yang telah ditetapkan oleh masing-masing program studi yang

dilakukan setiap 1 (satu) tahun sekali.
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2) Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME)
Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) lebih dikenal
dengan istilah akreditasi. Saat ini Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo telah terakreditasi oleh lembaga Akreditasi BAN PT

untuk institusi dan untuk Program Studi telah terakreditasi oleh

LAM- PT Kes.
Tabel 4
Akreditasi Institusi/Jurusan/Prodi
Poltekkes Kemenkes Gorontalo
No Institusi/Jurusan/Prodi Akreditasi
Status Keterangan

1 | Politeknik Kesehatan Kemenkes B

Gorontalo
2 | Jurusan Keperawatan:

a. Prodi DIl Keperawatan B

b. Prodi DIV Keperawatan B

c. Prodi DIl Farmasi Prodi Baru
3 | Jurusan Kebidanan:

a. Prodi DIl Kebidanan B

b. Prodi DIV Kebidanan B

c. Prodi Sarjana Terapan Sanitasi Prodi Baru

Lingkungan

4 | Jurusan Gizi

a. Prodi DIl Gizi B

b. Prodi Sarjana Terapan Gizi dan Prodi Baru

Dietetik

3) Pangkalan Data (PD) Dikti

Saat ini Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo telah
terkoodinasi dengan Pangkalan Data (PD) Dikti, system yang
terbangun pada Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDPT)
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dan merupakan pangkalan
data secara nasional yang menunjukkan keberadaan perguruan
tinggi. Mulai dari keterangan Program studi (prodi), profil PT,
Profil Dosen dan bahkan tersedia data profil Mahasiswa.
Pengelolaan Pangkalan data di Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo telah didukung dengan sistem informasi yang
dikomputerisasi dan dikerjakan oleh tenaga profesional di bidang
komputer yang memiliki sertifikat kompotensi untuk mengelola

hal tersebut.
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. Sumber Daya Manusia
Dalam mencapai kinerjanya, Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo didukung oleh sumber daya yang terdiri dari tenaga
pendidik, tenaga kependidikan, dan staf administrasi dengan rincian

sebagai berikut:

Tabel 5

Jumlah Pegawai PNS Menurut Golongan
Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo Tahun 2019

No Golongan Jumlah Persentase

1 Golongan IV 12 6,5

2 Golongan 111 96 51,6

3 Golongan Il 16 8,6

4 Golongan | 1 0,5

5 Tenaga Kontrak 61 32,8
Jumlah 186 100

Berdasrkan tabel di atas jumlah PNS berdasarkan golongan di
Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo didominasi oleh golongan
I11 dengan total 96 pegawai, sedangan untuk golongan | hanya ada
satu pegawai.

Tabel 6
Jumlah Pegawai Negeri Sipil

Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo Tahun 2019

No Tingkat Pendidikan Jumlah | Persentase
1 | Doktor (S3) 2 1,6
2 | Magister (S2) 58 46,4
3 | Strata Satu (S1/DIV) 41 32,8
4 | Diploma lll 8 6,4
5 | SLTPs/dSLTA 16 12,8
Jumlah 125 100

Sumber : Kepegawaian, 2019

Tabel 7

Jumlah Pegawai Kontrak
Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo Tahun 2019

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase

1 | Magister (S2) 9 14,8

2 | Strata Satu (S1/DIV) 23 37,7

3 | Diplomalll 5 8,2

4 | SDs/dSLTA 24 39,3
Jumlah 61 100

Sumber : Kepegawaian, 2019

Keadaan pegawai di

Politeknik Kesehatan Kemenkes

Gorontalo tahun 2019 ditinjau dari latar belakang pendidikan maupun
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Klasifikasi tenaga kesehatan dan non kesehatan terdapat kekurangan
jumlah pegawai yang cukup besar.

Data kepegawaian Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo
menunjukkan bahwa jumlah tenaga PNS pendidik dan kependidikan
sebanyak 186 orang dengan komposisi jumlah Tenaga Pendidik
(dosen dan instruktur) 89 orang dan Tenaga Kependidikan berjumlah
36 orang sedangkan tenaga kontrak pendidik dan kependidikan
sebanyak 61 orang dengan komposisi jumlah Tenaga Pendidik (dosen
dan instruktur) 18 orang dan Tenaga Kependidikan berjumlah 43
orang
1) Tenaga Pendidik

Jumlah Tenaga Pendidik berdasarkan tingkat pendidikan dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 8
Jumlah Tenaga PNS Pendidik berdasarkan tingkat pendidikan
Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo Tahun 2019

Tingkat Pendidikan
Jurusan DIl | DIV/SL S2 S3_| Total
Keperawatan 0 9 25 2 36
Kebidanan 0 15 15 0 30
Gizi 0 10 13 0 23
Total 0 34 53 2 89

Sumber : Kepegawaian, 2019

Berdasarkan Tabel diatas Tenaga PNS Pendidik dengan Pendidikan

S2 miliki presentase tertinggi sebesar 59.5%

Tabel 9

Jumlah Tenaga Kontrak Pendidik berdasarkan tingkat Pendidikan
Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo Tahun 2019

Tingkat Pendidikan
Jurusan DIl [ DIV/SL | 2 3 Total
Keperawatan 0 8 4 0 12
Kebidanan 0 1 3 0 4
Gizi 0 1 1 0 2
Total 0 10 8 0 18

Sumber : Kepegawaian, 2019

Jumlah tenaga pendidik berdasarkan sertifikasi Dosen dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:
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Tabel 10
Jumlah Tenaga Pendidik memiliki Sertifikasi Dosen
Politeknik Kesehatan Kemenkes GorontaloTahun 2019

Tingkat Pendidikan
Jurusan 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | Total
Keperawatan 2 1 - 4 - 7
Kebidanan 3 2 - 2 - 7
Gizi 3 - - 1 - 4
Total 8 3 - 7 - 18

Sumber : Kepegawaian, 2019

Di Tahun 2019 belum adapenambahan sertifikasi dosen karena usulan
serdos di tahun 2019 sampai terhitung tanggal 31 Oktober 2019
sertifikat serdosnya belum diterbitkan oleh DIKTI.

Rekapitulasi Dosen tetap pada setiap Jurusan/Program Studi
Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo berdasarkan latar
belakang pendidikan Tahun 2019 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 11
Rekapitulasi Pegawai PNS Sebagai Dosen Tetap, Calon Dosen dan
Instruktur Jurusan/Program Studi berdasarkan Latar Belakang
Pendidikan Di Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo Tahun 2019

Pendidikan Total
Kesehatan Non Kesehatan
Jurusan D D S2 | S3 | > D D S|S| X
I v/ Il vi | 2| 3
S1 Sl
KEPERAWATAN
a. Prodi Diploma Il 0 5 14 1 20 0 0 0]0] O 20
b. Prodi Diploma IV 0 4 9 1 14 0 0 0]0] O 14
Jumlah 0 9 23 | 2 34| 0 0 0/0]| O 34
KEBIDANAN
c. Prodi Diploma Il 0 8 9 0 17 0 0 0]0] O 17
d. Prodi Diploma IV 0 7 9 0 16| 0 0 0]0] O 16
Jumlah 15 |18 | O 33| 0 0 0/0]| O 33
Glzl
e. Prodi Diploma Il 1 10 1510 26| 0 0 0]0] O 26
Jumlah 1 10 |15 | O 26 | O 0 00| O 26
TOTAL 1 34 | 56 | 2 931 0 0 0/0] 0 93

Sumber : Kepegawaian, 2019
Sesuai tabel di atas, Jurusan keperawatan memiliki jumlah tenaga

kesehatan terbanyak, penambahan tenaga kesehatan sedikit dan masih
jauh dari perhitungan kebutuhan Analisa Beban Kerja Pegawai

Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo
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2) Tenaga Kependidikan
Tenaga Kependidikan pada Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2019 dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 12

Rekapitulasi Tenaga PNS Kependidikan
Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo Tahun 2019

Tingkat Pendidikan
Jurusan SDs/d
SMA DIl D IV/S1 S2 Total
Direktorat 10 6 5 1 23
Keperawatan 3 - 1 - 4
Kebidanan 2 - 2 - 4
Gizi - 1 1 - 2
Total 15 7 9 2 33
Sumber : Kepegawaian, 2019
Tabel 13

Rekapitulasi Tenaga Kontrak Kependidikan
berdasarkan Latar Belakang Pendidikan
Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo Tahun 2019

Tingkat Pendidikan
Jurusan SS'?\AS‘Q DIl |DIV/SL| S2 | Total
Direktorat 6 3 11 1 31
Keperawatan 3 0 5 0 8
Kebidanan 3 0 1 0 4
Gizi 2 1 0 0 3
Total 24 4 17 1 46
Sumber: Kepegawaian, 2019
Tabel 14
Jumlah tenaga PNS dan Tenaga Kontrak
Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo Tahun 2019
TAHUN 2016 2017 2018 2019
Jumlah Tenaga PNS 119 120 121 125
Jumlah Tenaga Kontrak 39 45 64 61
Total 158 165 185 186

Sumber : Kepegawaian, 2019

Penambahan pegawai 20 pegawai di tahun 2017 ke 2018 berasal

dari

penerimaan

CPNS dan penambahan pegawai

kontrak.

Penambahan pegawai dari tahun 2018 ke tahun 2019 hanya bertambah
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satu orang yaitu pegawai pindah dinas Kesehatan daerah Gorontalo ke

Poltekkes Gorontalo.

Sarana dan Prasarana

Keadaan sarana dan prasarana Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo sejak Tahun 2008 s.d 2019 terdiri atas bangunan, kendaraan
operasional, serta alat penunjang pendidikan yang lainnya seperti

berikut ini.

Tabel 15
Keadaan Sarana dan Prasarana
Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo Tahun 2019

No

Status Gedung/Kenderaan
. Rusak | Rusak Ket
Baik Ringan | Berat

Uraian

Bangunan:

a) Gedungdirektorat

b) Gedung Kantor Jurusan
Keperawatan.

c¢) Gedung Kantor Jurusan
Kebidanan.

d) Gedung Kantor Jurusan Gizi.

e) Gedung Kuliah Jurusan
Keperawatan 11 ruang kelas.

f) Gedung Kuliah Jurusan
Kebidanan 14 ruang kelas.

g) Gedung KuliahJurusan Gizi 11
ruang kelas.

h) Gedung Auditorium

i) Gedung Keperawatan 17 ruang
kelas

Kenderaan Operasional :

a) Kendaraan Roda 6 berjumiah 1
unit

b) Kendaraan Roda 4 berjumlah 8
unit

<. 2 A < 2 pap = <. 2

Penunjang Pendidikan:

a) Gedung Laboratorium terpadu
1 buah

b) Gedung Laboratorium Kimia 1
buah.

¢) Gedung Laboratorium Kuliner
1 buah.

d) Gedung Perpustakaan 1 buah

2. 2 =2 =2

Sumber : Pengelola BMN, 2019
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d. Jejaring Kerja

Salah satu indikator yang dapat menentukan keberhasilan institusi

pendidikan dalam mewujudkan visi dan misinya adalah jumlah

jejaring kerja yang dimiliki oleh institusi tersebut. Beberapa jejaring

kerja yang telah dimiliki oleh Politeknik Kesehatan Kemenkes

Gorontalo hingga saat ini adalah:

© © N o g Bk~ w0 N

N o =
A W N L O

15.
16.
17.
18.

19.
20.
21.
22.
23.
24,

Dinas Kesehatan Propinsi Gorontalo

Seluruh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota di Gorontalo
Badan Lingkungan Hidup Provinsi/Kabupaten/Kota
Kantor Kesehatan Lingkungan Hidup

Badan Narkotika Provinsi/Kabupaten/Kota
Kementerian Hukum dan HAM

Klinik POLRI di Provinsi Gorontalo

Palang Merah Indonesia (PMI)

BKKBN

. Balai POM
. Komisi Perlindungan Perempuan dan Anak (KPPA)
. Dinas Sosial (Panti Werda)

. PDAM Kabupaten/Kota, dan Laboratorium Kesehatan Daerah.
.Rumah Sakit Umum Daerah disemua kabupaten/kota di
Gorontalo
Seluruh Puskesmas di wilayah Provinsi Gorontalo
Hotel yang berada di wilayah Kota Gorontalo
Bidan Praktik Swasta
Rumah Sakit Swasta (Rumah Sakit 1bu dan Anak Siti Khadijah,
Rumah Sakit Multazam, Rumah Sakit Bunda, Rumah Sakit
Islam)
Tempat Praktik Dokter Swasta
Home Care
Tempat Penitipan Anak (TPA)
Baby Spa,

Klinik Terpadu
Praktik Mandiri Bidan
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25. Depot Air Minum

26. Konsultan AMDAL

27. Laboratorium Swasta

28. Layanan Pengobatan Komplementer

29. Restoran

30. Industri Makanan

31. Apotik

32. Pedagang Besar Farmasi (PBF)

33. Praktik Keperawatan Mandiri termasuk Perawatan Ibu dan Anak
serta Klinik Kecantikan

34. Industri Obat Tradisional (10T).

C. Analisis SWOT
1. Kekuatan (Strengths):

a. Bidang Pendidikan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Institusi  Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo telah
melembaga (memiliki struktur, wewenang serta tugas pokok dan
fungsi)

Institusi terakreditasi B

Sebagian besar program studi pada Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo terakreditasi B.

Memiliki 8 Prodi: yaitu DIII Keperawatan, D111 Kebidanan, DIII
Farmasi dan DIl Gizi, DIV Keperawatan, DIV Kebidanan, Sarjana
Terapan Gizidan Dietetik dan Sarjana Terapan Sanitasi Lingkungan
Memiliki sistem informasi akademik, yaitu kartu Rencana Studi
(KRS) dan Kartu Hasil Studi (KHS), Sistem Informasi Pendaftaran
Mahasiswa Baru, Pangkalan Data Perguruan Tinggi (PDDIKTI),
dan Sistem Informasi Penelitian.

Ketersediaan dokumen proses pembelajaran (RPS dan Kurikulum
sesuai dengan KKNI)

Telah menyelenggarakan Uji Kompetensi untuk calon lulusan yang
bekerjasama dengan Organisasi Profesi dan Majelis Tenaga Kerja

Indonesia.
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b. Bidang Organisasi dan Sumber Daya Manusia

1)

2)
3)

4)
5)

6)

Poltekkes telah memiliki Statuta dan Organisasi dan Tata Kelola
yang telah disahkan oleh Kemenkes

Memiliki dosen berkualifikasi S2 46,4% dan S3 1,6%

Sebagian besar dosen mempunyai jabatan fungsional Asisten Ahll
20% Lektor 70% dan Lektor Kepala 10%

Sebagian besar dosen telah memiliki sertifikat profesi.

Memiliki Dosen berprestasi tingkat Nasional di lingkungan Badan
PPSDM Kesehatan Kemenkes RI

Memiliki tenaga kependidikan dengan keahlian yang sesuai
bidangnya.

f. Bidang Keuangan

1)
2)

Ratio kemandirian fiscal (PNBP : APBN = 1:3) baik.
Dukungan dana APBN

d. Bidang Sarana Prasarana

1)

2)

3)

4)
5)
6)
7)

Jenis peralatan laboratorium dan Alat Bantu Belajar Mengajar
(ABBM) yang lengkap sesuai standar Tempat Uji Kompetensi
(TUK)

Memiliki daerah binaan; Desa Haya-Haya, Desa Hutabohu, dan
Desa Y osenogoro

Koleksi pustaka bertambah setiap tahun (Judul);

a) 2015:1845

b) 2016 : 2089

c) 2017:2115

d) 2018:2128

e) 2019:2277

Memiliki sarana transportasi berupa roda 6, roda 4 danroda 2.
Memiliki 20.000 m? tanah bersertifikat.

Memiliki 17.079 m?2 luas bangunan

Memiliki Sistem Informasi:

a. https://poltekkesgorontalo.ac.id/sipenmaru/ terkait dengan system

penerimaaan mahasiswa baru
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b. http://siakad.poltekkesgorontalo.ac.id/gtakademik portal/ terkait

dengan system informasi akademik

c. http://vilep-pusdik.kemkes.qgo.id/poltekkesgorontalo/ terkait

dengan pembelajaran virtual

d. https://perpus.poltekkesgorontalo.ac.id/ terkait akses perpustakaan

e. https://repository.poltekkesgorontalo.ac.id/  terkait pengarsipan

dokumen akademik dan berbagai karya dosen mencakup kegiatan
tridarma

f. https://poltekkesgorontalo.ac.id/penelitian/ terkait dengan akses

aktivitas penelitian

g. http://jurnal.poltekkesgorontalo.ac.id/ terkait dengan akses jurnal

h. http://siakad.poltekkesgorontalo.ac.id/gtalumnikarir portal/hala

man depan/fo-tampil.php terkait sistem informasi akademik

I. http://pdpt.poltekkesgorontalo.ac.id:8082/login  terkait dengan

pangkalan data

J. http://silandak.poltekkesgorontalo.ac.id/ terkait dengan akses

legalisr ijazah

k. https://simka.kemkes.go.id/ terkaitdengan aksesterkait kepegawaian

2. Kelemahan (Weaknesses):
a. Bidang Pendidikan
1) Pengelolaan aktivitas instruksional yang belum sesuai standar yang
berlaku
2) Pelaksanaan SOP belum maksimal
3) Prestasi mahasiswa (akademik maupun non akademik) di tingkat
nasional masih rendah
4) Pembelajaran berbasis IT belum maksimal
5) Evaluasi tingkat kepuasan mahasiswa terhadap layanan akademik
belum efektif
b. Bidang Organisasi dan Sumber Daya Manusia
1) Jumlah dan kualifikasi tenaga kependidikan masih minim
2) Belum memiliki guru besar
3) Kemampuan dosen berbahasa asing masih rendah

4) Belum adakebijakan atau regulasi yang mengatur studi lanjut S3
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c. Bidang Keuangan

1)

2)
3)
4)

Belum semua kegiatan tercantum dalam pola tarif dan standar biaya
masukan

Alokasi anggaran untuk pengembangan SDM minim

SOP tentang mekanisme pengelolaan keuangan belum maksimal
Belum memiliki fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan

d. Bidang Sarana Prasarana

1)
2)

3)

Belum terjadwalnya uji kalibrasi periodik peralatan laboratorium
Kapasitas Bandwidth belum cukup untuk melayani seluruh kegiatan
aktivitas kampus.

Dokumen SPMI yang belum lengkap

3. Peluang(Opportunities)

a. Bidang Pendidikan

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
berpeluanguntuk meningkatkan status kelembagaan.
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggimemungkinkan untuk mengembangkan Pendidikan Diploma
111, Diplomal V, Profesi, Magister Terapan, dan Doktor Terapan
Permendikbud Nomor 49 tahun 2014 tentang Standar Nasional
PendidikanTinggi (SNPT)

Permenkes Nomor 1796 Tahun 2012 tentang Registrasi Tenaga
Kesehaan,yang menjamin tenaga kesehatan yang teregistrasi secara
nasional

Permenkes Nomor 46 Tahun 2013 tentang Serifikasi Tenaga
Kesehatan,yang menjamin tenaga ksesehatan yang berkompeten
Perkembangan  IPTEK  mendorong peningkatan  bidang
pendidikan,penelitian dan pengabdian masyarakat

Perkembangan teknologi informasi dapat  membantu
memperpendekmasa tunggu kerja sekaligus dapat meningkatkan

dayaserap lulusan.
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9) Kurikulum berbasis kompetensi profesional secara praktis
danpragmatis berdasar kebutuhan user dapat meningkatkan peluang
pasarkerja dan level kepuasan pengguna lulusan.

10) Adanya kebijakan pengembangan daerah dalam bidang
peningkatanSDM kesehatan

11) Adanya kerja sama dengan instansi pemerintah, swasta maupun
lembaga lainnya sebagai lahan praktik mahasiswa dan dosen

12) Adanya kerja sama dengan Poltekkes lainnya di Indonesia yang
dapat membuka peluang kerja sama riset dan publikasi

13) Animo masyarakat untuk mendaftar sebagai calon mahasiswa di
Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo tinggi.

b. Bidang Organisasi dan Sumber Daya Manusia

1) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen,mendorong Pengembangan pendidikan dosen sesuai
kualifikasi dankompetensi akademik

2) Undang-Undang Nomor 5 tahun 2014 tenatng Aparatur Sipil Negara

3) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik

4) Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka
KualifikasiNasional Indoensia (KKNI)

5 SMM ISO 9001:2008 mendorong terlaksananya program
penjaminanmutu.

6) Sertifikasi Dosen, menjamin pengembangan profesionalitas dosen

7) Pasar bebas membuka peluang untuk meningkatkan jejaring di
tingkat Nasional maupun Internasional, antara lain Masyarakat
Ekonomi Asean(MEA)

8) Pengembangan karir dosen dapat mencapai profesor / guru besar

9) Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 38 Tahun 2018 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan di Lingkungan
Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
Kesehatan Kementerian Kesehatan

c. Bidang Keuangan
1) PP.No. 23 Tahun 2003 tentang BLU, berpeluang untuk kemandirian

danOtonomi lebih luas.
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2) Pasar bebas dapat memacu pengembangan jiwa kewirausahaan

3) Pasar bebas berpeluang menggali & mengembangkan unit bisnis
yang potensial

4) Kerja sama dengan perbankan membuka peluang penyediaan
beasiswa untuk mahasiswa Poltekkes

d. Bidang Sarana dan Prasarana

1) Memiliki lahan hibah dari Pemerintah Provinsi Gorontalo yang
cukup luas, berpeluang untuk dikembangkan.

2) Pemanfaatan Aula, dan Laboratorium Terpadu, serta fasilitas lain
oleh pihakketiga menjadi potensi bisnis yang masih dapat
dikembangkan.

4. Ancaman(Treats)
a. Bidang Pendidikan

1) Munculnya pendidikan tinggi kesehatan baik negeri maupun swasta
diProvinsi Gorontalo

2) Persaingan untuk masuk pendidikan tinggi semakin ketat.

b. Bidang Organisasi dan Sumber Daya Manusia

1) Masuknya tenagaasing memicu persaingan yang semakin ketat

2) Adanya tuntutan dari pengguna mengenai kualifikasi tenaga kerja
yang memiliki kompetensi semakin tinggi

c. Bidang Keuangan

1) Anggaran APBN mulai berkurang

2) Biaya lahan praktek cenderung meningkat mengikuti PERDA
dimasing-masing Daerah

3) Persaingan tarif / unit cost biaya pendidikan

d. Bidang Sarana dan Prasarana

1) Pesatnya perkembangan  teknologi baik  teknologi  alat
kesehatanmaupun teknologi lainnya yang menuntut adanya
pengadaan peralatan baru.

2) Tingginya tuntutan pasar terhadap kompetensi lulusan
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Hasil Analisis Swot

1. Kekuatan
a. Bidang Pendidikan 0,35
1) Institusi Politeknik 0,5 5 0,88

Kesehatan Kemenkes
Gorontalo telah melembaga
(memiliki struktur,
wewenang serta tugas pokok

dan fungsi)

2) Institusi Politeknik 0,2 5 0,35
Kesehatan Kemenkes
Gorontalo terakreditasi B

3) Sebagian besar program studi 0,1 5 0,18
pada Politeknik Kesehatan
Kemenkes Gorontalo
terakreditasi B.

4) Memiliki 8 Prodi : yaitu DI 0,1 5 0,18
Keperawatan, Dl

Kebidanan DIl Gizi, DIl
Farmasi DIV Keperawatan,
DIV Kebidanan, Sarjana
Terapan Gizi dan Dietetik,
Sarjana Terapan Sanitasi

Lingkungan.

5) Memiliki sistem informasi 0,08 5 0,14
akademik, Memiliki sistem
informasi

a. https://poltekkesgorontalo
.ac.id/sipenmaru/

b. http://siakad.poltekkesgor
ontalo.ac.id/gtakademik

portal/

c. http:/lvilep-
pusdik.kemkes.go.id/polt
ekkesgorontalo/

d. https://perpus.poltekkesg
orontalo.ac.id/

e. https://repository.poltekk
esgorontalo.ac.id/

f. https://poltekkesgorontalo
.ac.id/penelitian/

g. http://jurnal.poltekkesgor
ontalo.ac.id/

h. http://siakad.poltekkesgor
ontalo.ac.id/gtalumnikarir
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https://vilep-pusdik.kemkes.go.id/poltekkesgorontalo/
https://vilep-pusdik.kemkes.go.id/poltekkesgorontalo/
https://vilep-pusdik.kemkes.go.id/poltekkesgorontalo/
https://perpus.poltekkesgorontalo.ac.id/
https://perpus.poltekkesgorontalo.ac.id/
https://repository.poltekkesgorontalo.ac.id/
https://repository.poltekkesgorontalo.ac.id/
https://poltekkesgorontalo.ac.id/penelitian/
https://poltekkesgorontalo.ac.id/penelitian/
https://jurnal.poltekkesgorontalo.ac.id/
https://jurnal.poltekkesgorontalo.ac.id/
https://siakad.poltekkesgorontalo.ac.id/gtalumnikarir_portal/halaman_depan/fo-tampil.php
https://siakad.poltekkesgorontalo.ac.id/gtalumnikarir_portal/halaman_depan/fo-tampil.php

portal/halaman depan/f
o-tampil.php

i. http://pdpt.poltekkesgoro
ntalo.ac.id:8082/login

j- http://silandak.poltekkesg

orontalo.ac.id/

k. https://simka.kemkes.go.i
d/

6) Ketersediaan dokumen
proses pembelajaran (RPS
dan Kurikulumsesuai dengan
KKNI)

7) Telah menyelenggarakan Uji
Kompetensi untuk calon
lulusan yang bekerjasama
dengan Organisasi Profesi
dan Majelis Tenaga Kerja
Indonesia

0,03

0,15

0,05

0,26

Sub Jumlah

1,75

b. Bidang Organisasi dan
SDM

0,25

1) Memiliki dosen
berkualifikasi S1 52%, S2
46,4% dan S3 1,6%

2) Sebagian  besar  dosen
mempunyai jabatan
fungsional Asisten Ahli 20%,
Lektor 70% dan Lektor
Kepala 10%

3) Sebagian besar dosen telah
memiliki sertifikat profesi

4) Sebagian besar dosen telah
memiliki sertifikat profesi

5) Memiliki Dosen berprestasi
tingkat Nasional di
lingkungan Badan PPSDM
Kesehatan Kemenkes RI

6) Memiliki tenaga
kependidikan dengan
keahlian ~ yang sesuai
bidangnya

0,3

0,2

0,2
0,2

0,1

0,1

0,3

0,25

0,25
0,25

0.1

0,1

Sub Jumlah

1,2

c. Bidang Keuangan

0,20

1) Rasio kemandiran fiscal
(PNBP: APBN =1: 3) baik

2) Penyerapan anggaran rata-
rata diatas 80%

0,6

0,4

0,6

0,4

Sub Jumlah
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d. Bidang Sarana dan 0,20
Prasarana
1) Jenis peralatan laboratorium 0,1 5 0,1
dan Alat Bantu Belajar
Mengajar (ABBM) yang
lengkap sesuai  standar
Tempat Uji  Kompetensi

(TUK)

2) Memiliki  daerah  binaan 0,1 5 0,1
sebagai laboratorum
lapangan

3) Koleksi pustaka bertambah 0,1 5 0,1
setiap tahun

4) Memiliki transportasi dalam 0,1 5 0,1
bentuk bis, roda 4 dan roda 2

5) Memiliki 20.000 m? tanah 0,2 5 0,2
bersertifikat

6) Memiliki 17.079 m?2 luas 0,2 5 0,2
bangunan

7) Memiliki Sistem Informasi 0,2 5 0,2

Manajemen Akademik,
Keuangan, dan Kepegawaian
dengan menggunakan
teknologi informasi.
Sub Jumlah 1 0,8
Total Jumlah 4,75

2. Kelemahan

a. Bidang 0,35
Pendidikan

1) Pengelolaan 0,2 3 0,21
aktivitas
instruksional
yang belum
sesuai  standar
yang berlaku

2) Pelaksanaan SOP 0,2 3 0,21
belum maksimal

3) Prestasi 0,2 3 0,21
mahasiswa
(akademik
maupun non
akademik) di
tingkat nasional
masih rendah

0,2 3 0,21
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4) Pembelajaran
berbasis IT belum 0,2 3 0,21
maksimal

5) Evaluasi tingkat
kepuasan
mahasiswa
terhadap layanan
akademik belum
efektif

Sub Jumlah 1 0,63

b. Bidang 0,25
Organisasi dan
SDM

1) Memiliki dosen 0,3 4 0,3
berkualifikasi S1
52%, S2 46,4%
dan S3 1,6%

2) Sebagian besar 0,2 5 0,25
dosen
mempunyai
jabatan
fungsional
Asisten Ahli 20%,
Lektor 70% dan
Lektor  Kepala
10%

3) Sebagian besar 0,2 5 0,25
dosen telah
memiliki
sertifikat profesi

4) Sebagian besar 0,2 5 0,25
dosen telah
memiliki
sertifikat profesi

5) Memiliki Dosen 0,1 4 0,1
berprestasi
tingkat Nasional
di lingkungan
Badan PPSDM
Kesehatan
Kemenkes RI

6) Memilikitenaga 0,1 4 0,1
kependidikan
dengan keahlian
yang sesuai
bidangnya

Sub Jumlah 1 0,75

c. Bidang 0,20
Keuangan

1) Belum semua 0,3 3 0,18
kegiatan
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tercantum dalam
pola tarif dan
Standar  Biaya
Masukan

2) Alokasi anggaran 0,2 3 0,12
untuk
pengembangan
SDM minim

3) SOP tentang 0,2 3 0,12
mekanisme
pengelolaan
keuangan belum
maksimal

4) Belum memiliki 0,3 3 0,18
fleksibilitas
dalam
pengelolaan
keuangan

Sub Jumlah 1 0,42

d. Bidang Sarana 0,20
dan Prasarana

1) Belum 0,4 3 0,24
terjadwalnya uji
kalibrasi periodic
peralatan
laboratorium

2) Kapasitas 0,3 3 0,18
bandwidth yang
ada belum cukup
untuk melayani
seluruh kegiatan
aktivitas kampus.

3) Dokumen SPMI 0,3 3 0,18
yang belum
lengkap
Sub Jumlah 1 0,6
Total Jumiah | S 2
3. Peluang
a. Bidang Pendidikan 0,35
1) Undang-Undang Nomor 36 0,1 4 0,14

Tahun 2009 tentang Kesehatan
2) Undang-Undang Nomor 20

Tahun 2003 tentang Sisdiknas 0,1 4 0,14
berpeluang untuk
meningkatkan status
kelembagaan.
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3) Undang-Undang Nomor 12

Tahun 2012 tentang 0,1 5 0,18
Pendidikan Tinggi

memungkinkan untuk

mengembangkan Pendidikan

Diploma Ill, Diploma 1V,

Profesi, Magister Terapan, dan

Doktor Terapan

4) Permendikbud Nomor 49
tahun 2014 tentang Standar
nasional Pendidikan Tinggi 0,1 5 0,18
(SNPT)

5) Permenkes Nomor 1796
Tahun 2012 tentang Registrasi
Tenaga Kesehaan, yang 0,1 5 0,18
menjamin tenaga kesehatan
yang teregistrasi  secara
nasional

6) Permenkes Nomor 46 Tahun
2013 tentang  Serifikasi
Tenaga Kesehatan, yang 0,1 5 0,18
menjamin tenaga ksesehatan
yang berkompeten

7) Perkembangan IPTEK
mendorong peningkatan
bidang pendidikan, penelitian
dan pengabdian masyarakat 0,1 5 0,18

8) Perkembangan teknologi
informasi dapat membantu
memperpendek masa tunggu
kerja sekaligus dapat

meningkatkan daya serap 0,1 5 0,09
lulusan.
9) Kurikulum berbasis

kompetensi secara praktis dan
pragmatis berdasar kebutuhan
user dapat meningkatkan
peluang pasar kerja dan level 0,1 5 0,18
kepuasan pengguna lulusan.

10)Adanya kebijakan
pengembangan daerah dalam
bidang peningkatan SDM
kesehatan

11) Adanya kerja sama dengan
instansi pemerintah, swasta
maupun lembaga lainnya 0,1 5 0,09
sebagai lahan praktik
mahasiswadan dosen

12) Animo masyarakat untuk
mendaftar sebagai  calon 0,05 5 0,09
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mahasiswa di  Politeknik
Kesehatan Kemenkes
Gorontalo tinggi.

0,05 5 0,09

Sub Jumlah 1 1,505

b. Bidang Organisasi dan SDM 0,25

1) Undang-Undang Nomor 14 0,15 4 0,15
Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, mendorong
Pengembangan  pendidikan
dosen sesuai kualifikasi dan
kompetensi akademik

2) Undang-Undang Nomor 5
tahun 2014 tenatng Aparatur 0,05 4 0,05
Sipil Negara

3) Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2009 Tentang 0,05 4 0,05
Pelayanan Publik

4) Peraturan Presiden Nomor 8
Tahun 2012 tentang Kerangka 0,1 4 0,1
kualifikasi nasional Indoensia
(KKNI)

5) SMM ISO 9001:2008
mendorong terlaksananya 0,1 5 0,125
program penjaminan mutu.

6) Sertifikasi Dosen, menjamin
pengembangan profesionalitas 0,2 5 0,25
dosen

7) Pasar bebas membuka peluang
untuk meningkatkan jejaring 0,2 5 0,25
di tingkat Nasional maupun
Internasional, antara lain
Masyarakat Ekonomi Asean
(MEA)

8) Pengembangan Kkarir dosen
dapat mencapai 56rofessor /
guru besar 0,1 4 0,1

9) Kepmenkes
No.HK.02.03/1.2/06284/2014,
tahun 2014 tentang Organisasi 0,05 4 0,05
dan Tatalaksana Politeknik
Kesehatan Kemenkes RI

Sub Jumlah 1 1,125
c. Bidang Keuangan 0,20
1) PP. No. 23 Tahun 2003 0,5 5 0,5

tentang BLU, berpeluang
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untuk  kemandirian  dan
Otonomi lebih luas.

2) Pasar bebas dapat memacu
pengembangan jiwa
kewirausahaan

3) Pasar  bebas  berpeluang
menggali & mengembangkan
unit bisnis yang Potensial

4) Kerja sama dengan perbankan
membuka peluang penyediaan
beasiswa untuk mahasiswa
Poltekkes

0,2 5 0,2

0,2 5 0,2

Sub Jumlah

d. Bidang Sarana dan
Prasarana

0,20

1) Memiliki lahan hibah dari
Pemerintah Provinsi
Gorontalo yang cukup luas,
berpeluang untuk
dikembangkan.

2) Pemanfaatan  Aula, dan
Laboratorium Terpadu, serta
fasilitas lain oleh pihak ketiga
menjadi potensi bisnis yang
masih dapat dikembangkan.

0,5 5 0,5

0,5 5 0,5

Sub Jumlah

1 1

Total Jumlah

4, Ancaman

a. Bidang Pendidikan 0,35
1) Munculnya pendidikantinggi 0,5 3 0,525
kesehatan  baik  negeri
maupun swasta di Provinsi
Gorontalo
2) Persaingan untuk masuk 0,5 4 0,7
pendidikan tinggi semakin
ketat.
Sub Jumlah 1 1,225
b. Bidang Organisasi dan 0,25
SDM
1) Masuknya tenaga asing 0,5 3 0,375
memicu persaingan yang
semakin ketat
ST
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2) Adanya tuntutan  dari
pengguna mengenai
kualifikasi tenaga kerja yang
memiliki kompetensi
semakin tinggi

0,5

0,375

Sub Jumlah

0,75

¢. Bidang Keuangan

0,20

1) Anggaran APBN mulai
berkurang

2) Biaya lahan praktek
cenderung meningkat
mengikuti PERDA
dimasing-masing Daerah

3) Persaingan tarif / unit cost

biaya pendidikan

0,4

04

0,2

0,32

0,24

0,12

Sub Jumlah

0,68

d. Bidang Sarana dan
Prasarana

0,20

1) Pesatnya perkembangan
teknologi baik teknologi alat
kesehatan maupun teknologi
lainnya yang menuntut
adanya pengadaan peralatan
baru.

2) Tingginya tuntutan pasar
terhadap kompetensi lulusan

0,4

0,6

0,24

0,36

Sub Jumlah

Total Jumlah

1

0,6

Rekapitulasi Analasis SWOT

Bidang Pendidikan 1,75
2 Bidang Organisasi

dan SDM 1,15 0,75 1,125 0,75
3 Bidang Keuangan 1 0,42 1 0,68
4 Bidang Sarana dan 0.8 0.6 1 0.6

Prasarana

Gambaran Posisi Kuadran

Sumbu X (S-W)
SumbuY (O-T)

4,750 - 2,400 =2,350
4,630 - 3,255 =1,375
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Peluang
(Opportunity)

Stabil Agresif
(Kuadran II) (Kuadran I)
1,37

Weakness Strength
(Kelemahan) 2,35 (Kekuatan)

Bertahan Diversifikasi
(Kuadran Ill) (Kuadran 1V)

Ancaman
(Threats)

Anatomi Kuadran:
1. Kuadran I: Pegembangan dan pertumbuhan
2. Kuadran I1: Stabilisasi dan Konsolidasi Intern
3. Kuadran I11: Bertahan
4. Kuadran IV: Diversifikasi produk

Setelah mendapatkan suatu potret/posisi organisasi Politeknik
Kesehatan Kemenkes Gorontalo berada pada posisi Kuadran | (Agresif),
maka langkah selanjutnya yang dilakukan dalam rangka meningkatkan
Kinerja organisasi di masa mendatang adalah memaksimalkan kekuatan dan
memanfaatkan peluang yang ada serta berupaya untuk meminimalkan
kelemahan dan mengatasi/menangkal ancaman dalam meningkatkan volume
usaha dalam bentuk:
1. Penetrasi pasar, yaitu usaha pemasaran yang agresif pada pasar yang ada.
2. Pengembangan pasar, yaitu usaha untuk meluaskan pasar.
3. Pengembangan produk yaitu mengembangkan produk-produk baru yang

berhubungan atau menyempurnakan produk untuk pasar yang sudah ada.

Investasi untuk peningkatan volume usaha tersebut harus memperhatikan
asas efisiensi. Pengembangan dan pertumbuhan Politeknik Kesehatan

Kemenkes Gorontalo dapat dilakukan dengan cara mengkombinasikan ketiga
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strategi yaitu; (1) Penetrasi Pasar; (2) Pengembangan Pasar; dan (3)
Pengembangan Produk. Kombinasi ketiga strategi secara operasional berupa
peningkatan volume usaha dari ke-3 jurusan dan 8 Program Studi agar
menghasilkan pendapatan dan efisiensi belanja sehingga diharapkan belanja
tidak melebihi pendapatan. Langkah berikutnya adalah penguatan usaha
bisnis dan kerja sama antara lembaga dan pihak donor dalam bidang
penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan proyek-proyek lapangan
lainnya. Di sisi lain bisnis usaha dari pemakaian laboratorium terpadu dan
laboratorium di masing-masing Jurusan dan Prodi dirasa cukup mampu
meningkatkan pendapatan. Di sisi lain hak paten dan kemudahan pelayanan
karena adanya peningkatan layanan sistem informasi berbasis teknologi
informasi benar-benar sebagai outcome penyelenggaraan pendidikan yang

terjamin mutunya.

D. Asumsi-Asumsi
Pengembangan Rencana Strategis Politeknik Kesehatan Kemenkes

Gorontalo 2020-2024 dilandasi oleh asumsi-asumsi berikut:

1. Pertumbuhan penduduk usia pendidikan tinggi dalam periode lima
tahun ke depan mengalami lonjakan yang tajam. Sementara itu,
daya tampung pendidikan tinggi relatif konstan dalam jumlah yang
terbatas.

2. Kualitas dan layanan akademik akan menjadi dasar pertimbangan untuk
pemilihan perguruan tinggi oleh calon mahasiswa (raw input).

3. Tuntutan untuk meningkatkan kualifikasi pendidikan semakin tinggi
sejalan dengan perkembangan ipteks dan tuntutan masyarakat.

4. Pemberlakuan UU No 20 tahun 2003 tentangSistem Pendidikan
Nasional jo PP No. 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan
UU tentang Guru dan Dosen berpengaruh terhadap penyesuaian
kurikulum Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo

5. Modernisasi  kampus dan  fasilitas  pendidikan  menjadi
pendorong peningkatan  citra  Politeknik Kesehatan Kemenkes

Gorontalo secara internal dan eksternal.
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6. Ketersediaan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi yang
semakin baik memungkinkan peningkatan akses pendidikan secara
luas yang akan mendorong Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo untuk melakukan e-learning dan distance learning.

7. Kompleksitas problematika pendidikan akan meningkat sehingga
menuntut kajian yang mendalam dan komprehensif.

8. Peran perguruan tinggi dalam pemberdayaan  masyarakat
semakin diperlukan.

9. Optimalisasi potensi mahasiswa memerlukan pembinaan yang
terarah dan berkelanjutan.

10. Modernisasi kampus merupakan prasyarat untuk meningkatkan mutu
proses dan hasil pendidikan.

11. Pembiayaan institut dari komponen penerimaan negara bukan pajak
(PNBP) dapat tetap dilaksanakan.

Peningkatan layanan, Kkinerja, dan produk Politeknik Kesehatan
Kemenkes Gorontalo memerlukan sumber daya manusia yang handal

sesuai dengan tuntutan profesi.

E. Isu Strategis
A. Pendidikan Profesi Dosen
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2012 menyatakan bahwa
dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat. Untuk menunjang kinerjanya, maka
pemerintah melakukan Sertifikasi terhadap Dosen sebagai tenaga
fungsional sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 8 Tahun
2007,
B. Perkembangan Teknologi Pendidikan
Proses pembelajaran yang dilakukan tidak terlepas dari pemanfaatan
teknologi sebagai media pembelajaran. Perkembangan teknologi
informasi telah membawa implikasi yang signifikan dalam proses

pembelajaran. Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran
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diyakini dapat meningkatan efisensi kegiatan pembelajaran yang
dilakukan. Konsep e-learning telah dirintis implementasinya dibanyak
PT. Keberadaan e-library menjadi inspirasi yang harus diwujudkan oleh
institusi pendidikan seperti Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo.
C. Dinamika Aliansi dan Persaingan
Pertumbuhan lembaga penyelenggara pendidikan tinggi menunjukan
trend positive walaupun kebijakan pemerintah semakin ketat dalam hal
pemberian ijin penyelenggaraan karena angka lulusan pendidikan tinggi

kesehatan lebih besar dari daya serapnya di dunia kerja.
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BAB IV

MISI, TUJUAN, SASARAN, STRATEGI PENCAPAIAN, PROGRAM DAN INDIKATOR TARGET TAHUNAN DAN INDIKATOR

KINERJAUTAMA
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES GORONTALO TAHUN 2020-2024

A. MISI, TUJUAN, SASARAN, STRATEGI PENCAPAIAN, PROGRAM DAN INDIKATOR TARGET TAHUNAN

Misi 1 : Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaranyang profesional
Tujuan: Terselenggaranya pendidikan dan pembelajaran yang Profesional

. . . Baseline Tahun
Sasaran Strategipencapaian Program Indikator Satuan 2019 2020 2021 2022 2023 2024
Tercapai 1. Menyusun Penyusunan dokumen . Tersusunnya jumlah 0 4 8 8 8 8
pendidikan dan pedoman kurikulum berbasis digital Dokumen
pembelajaran dokumen melalui workshop kurikulumberbasis
yang profesional kurikulumyang kurikulum digital (diseluruh
berbasis digital prodi)
. Tersusunnya % 90 100 100 100 100 100
RPS, bahan ajar
berbasis digital
Pengimplementasian . Terlaksana % 0 50 60 80 100 100
kurikulum berbasis digital penerapkan
kurikulumberbasis
digital pada
masing-masing
Prodi
. Kepuasan indeks 3.15 3.17 3.20 3.23 3.26 3,30
mahasiswa
terhadap layanan
2. Mengembangkan Penyusunan proposal . Tersusunnya Jumlah 2 2 1 - 1 (Profesi 1
prodi baru pendirian program studi proposal program (analis) Gizi) |(Pendidik
studi baru an Profesi
berkelanjy
tan)
Pengoordinasiandengan | 1. Terselenggaranya | kegiatan 2 2 1 0 1 1
organisasi profesi dan koordinasi dengan
asosiasi institusi organisasi profesi
pendidikan danasosiasi
institusi pendidikan
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3. Pengusulan proposal 1. Terbitnya SKiizin Dokumen 2 0 2 0 0 1
pendirian program studi penyelenggaraan
program studi
4. PenambahanGedung [1. Tersedianya Unit 1 0 0 0 1 0
Prodi Baru gedung prodi baru
5. Perekrutantenaga 1. Tersedianya Jumlah 10 10 5 5/6 6 6
pendidik dan tenaga pendidik
kependidikan melaluijalur | 2. Tersedianya Jumlah 0 1 8 8 8 8
CPNS dan Aparatur Sipil tenaga
Negara dalamrangka kependidikan yang
pengembangan prodi ideal untuk
pengembangan
prodi
6. Penambahan unit 1. Bertambahnya unit Unit 0 0 2 0 1 0
laboratorium laboratorium
7. Pengadaan alat-alat 1. Bertambahnya alat- % 75 80 85 90 95 100
laboratorium terkait alatlaboratorium
pengembangan prodi terkait pengem
(keseluruhan Prodilama bangan Profesi
danbaru) bidan, Ners,
Farmasi, Analisis
8. Pengadaan buku-buku . Bertambahnya % 75 80 85 90 95 100
perpustakaan terkait buku-buku
pengembangan perpustakaan
(keseluruhan Prodilama terkait
danbaru) pengembangan
prodi Profesi bidan,
Ners, Farmasi,
Analisis.
9. Penyusunan kurikulum . Tersedianya Doku 0 4 2 0 0 1
bersama organisasi kurikulum hasil men
profesi dan asosiasi telaah dengan
kependidikan organisasi profesi
dan asosiasi
kependidikan
10. Penyelenggaraan . Terselenggaranya | Kegiatan 0 3 4 6 6 6
program studi profesi program studi
dengan menerapkan Inter profesiyang
Professional Education menerapkan Inter
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Professional
Education

Tersedianya
tenaga pendidik
serta tenaga
kependidikan
yang
professional.

Melaksanakan
perekrutan
tenaga pendidik
dantenaga
kependidikan
yang profesional

Perekrutan tenaga
pendidik

1. Tersedianya

tenaga pendidik

jumlah

60

63

68

73

78

83

2. Rasiodosendan
mahasiswa

Jumlah

1:22

1:30

1:30

1:30

1:30

1:30

Perekrutan tenaga
kependidikan

1. Tersedianya

tenaga
kependidikan

jumlah

Peningkatan mutu
tenaga pendidik dan
kependidikan

1. DosenJFU

%

6.6

11.11

15.3

18.7

213

26.2

2. Fungsionaldosen

asisten ahli

%

20%

238

323

315

32

325

3. Fungsionaldosen

lector

%

45

50.8

52.9

534

53.8

542

4. Fungsional dosen

lektor kepala

%

6.6

11.11

15.3

18.7

213

26.2

5. Dosen

melanjutkan studi
S3

jumlah

6. Dosen

berkualifikasi S3

%

7. Tenaga

kependidikan
melanjutkan studi
S2

jumlah

8. Dosen

tersertifikasi

%

46.7

476

56.9

64 .4

718

78.3

9. Tenagapendidik

mengikuti
pelatihan sesuai
bidangnya

jumlah

64

70

75

80

85

90

10.Tenaga
kependidikan
memiliki jabatan
fungsional tertentu
(PLP, Arsiparis,
Pustakawan,
perencana,)

jumlah
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11.Tenaga
kependidikan
mengikuti
pelatihan sesuai
bidang.

%

50

50

50

75

75

75

12.Tenaga pendidik
yang mendapat
penghargaan
tingkat nasional

jumlah

13.Jumlah tenaga
pendidik yang
mendapat
penghargaan
tingkat
internasional

orang

14.Tenaga pendidik
memiliki sertifikat
pelatihan TOT

jumlah

13

21

29

37

45

15. Tenaga pendidik
yang memiliki
sertifikat pelatihan
MOT

jumlah

16.Pranata
laboratorium
pendidikan

Jumlah

11

13

15

17

17.Rasio instruktur
laboratoriumdeng
an mahasiswa

Rasio

15

15

15

15

15

Tersedianya
saranadan
prasaranayang
menunjang
proses
pembelajaran

Menyediakan
saranadan
prasaranayang
memadai
menunjang
pembelajaran

1.

Penyediaan saranadan
prasaranayang
memadai

1. Tersedianyakelas
yang memenubhi
standar minimal

%

100

100

100

100

100

100

2. Tersedianya

jaringaninternet
yang memadai

%

60

100

100

100

100

100

3. Tersedianya
ruangan
laboratoriumyang
memenuhi standar
minimal

%

75

80

85

90

95

100
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. Tersedianya

sarprasyang
memenuhi standar
minimal ABBM

%

75

80

85

90

95

100

. Pemenuhan alat

kesehatan
laboratorium
berdasarkan
ABBM

Rasio

Besar 1:20
Keail
1:5

Besar
1:20
Kecil

1.5

Besar
1:20
Kecil

1:5

Besar
1:20
Kecil
1.5

Besar
1:20
Kecil
1.5

Besar
1:20
Kecil
1:5

. Judul buku

perpustakaan

Total

2227

223

250

250

250

. Berlangganan

jurnalilmiah yang
terakrediatasi
Nasional

Total

21

21

27

33

39

45

. Penyediaan akses

jurnal
Internasional

Total

. Jurnalilmiah yang

diterbitkan secara
berkala

Total

Meningkatnya
kuantitas dan
kualitasinput
mahasiswa baru

1.

Meningkatkan
jumlah
mahasiswa baru

Peningkatan frekuensi
sosialisasi melalui
pemanfaatan media
sosial dppppan media
informasi

Peningkatan mahasiswa
lulus Jalur PMDP
Pemberian beasiswa
GAKIN

. Meningkatnya

pendaftar
mahasiswa baru

Total

1292

1356

1424

1495

1570

1648

. Jumlah

mahasiswa baru
yang lulus dari
yang mengikuti
seleksi

Jumlah

400

480

510

510

550

600

%

57

58

59

60

61

62

. Mahasiswa yang

mendaftar dan
yang diterima

Rasio

14

15

15

1:6

1:6

1:6

. Tersedianya

beasiswa gakin

%

Tersediaya
kurikulum
berbasis KKNI
dan Standar

1.

Mengembangkan
kurikulum
berbasis KKNI

Pelaksanaan workshop
kurikulum berbasis
KKNI melibatkan
stakeholder

. Tersedianya

Kurikulumyang
memenuhi standar
KKNIdan SN Dikti

jumlah

10

10

11

11
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Nasional Dikti di dan standar 2. Tersedianya jumlah 8 0 0 10 0 0
seluruh prodi Nasional DIKTI Kurikulumyang
direvieu
3. Tersedianya RPS % 100 100 100 100 100 100
masing-masing
mata kuliah setiap
prodi
Meningkatnya Mengembangkan | 1. Penyediaan fasilitas 1. Mahasiswa Jumlah 3 3 8 8 10 10
prestasi soft skill Penunjang mendapat prestasi
akademik dan 2. Pemberian penghargaan nasional
non-akademik 3. Pemberian beasiswa 2. Mahasiswa Jumlah 0 0 1 1 1 1
mahasiswa mahasiswa berprestasi mendapat prestasi
4. Penambahan lokasi internasional
anggaran penunjang
kegiatan Beasiswa Jumlah 8 8 8 8 8 8
kemahasiswaan mahasiswa
5. Pelaksanaan pelatihan berprestasi
soft skill akademik
Meningkatnya Menerapkan 1. Penyediaanfasilitas Meningkatnya % 50 60 65 70 75 80
kualitaslulusan program penunjang jumlahlulusan
pembelajaran 2. Pengembangan denganIPK =
yang aplikatif, kompetensilulusan siap 3.25
inovatifdan kerja Meningkatnya % 92,6 93 93,5 94 94,5 95
berbasis 3. Pelaksanaankajitiru lulusan tepat
teknologi 4. Pengembangan wakiu
informasi kemampuan berbahasa Meningkatnya % 82,6% 83 83,5 84 84,5 85
asing melaluipelatihan lulus uji
kompetensi
tahap pertama
4. Penyerapan % 64,2 64,5 65 65,5 66 66,5
lulusan dengan
masa tunggu<6
bulan
5. Seluruh % 0 1(27 100 100 100 100
mahasiswa orang)
terlatih
berbahasa asing
terintegrasi
denganmata
kuliah
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Misi 2 : Menyelenggarakan Penelitian kesehatan sesuaipedomanriset kemenkes dan pengembangan keilmuan

Tujuan : Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian kesehatan sesuai pedoman riset kemenkes dan pengembangan keilmuan

Sasaran

Strategipencapaian

Program

Indikator

Satuan

Baseline
2019

Tahun

2020

2021

2022

2023

2024

1. Tersedianya
Rencana Induk
Penelitian

1.

Menyusun
Rencana Induk
Penelitian

1.

Penyusunan Rencana
Induk Penelitian

Rencana Induk
Penelitian
berbasis keilmuan

Dokumen

4

5

2. Meningkatnya
iklim penelitian

1.

Meningkatkan
jumlah peneltiian

1.

Penelitian oleh dosen

Dosen yang
terlibatpenelitian

Orang

56

60

64

68

70

75

Dosen yang
melaksanakan
penelitian

%

96

98

98

98

100

100

Peneltiian
kolaborasi dosen
antara PT

Judul

Penelitian
kolaborasi dosen
antarprodi

Judul

11

13

15

Mahasiswa yang
terlibatdalam
penelitian dosen

Orang

10

10

12

16

16

Penelitian  yang
dihasilkan

Judul

28

30

32

34

35

37

3. Meningkatnya
publikasi hasil
penelitiian

1.

Meningkatkan
publikasi hasil
penelitian

1.

Publikasi hasil
penelitian

Penelitian yang
dipublikasikan
dalamjurnal
nasional

Judul

Penelitian yang
dipublikasikan
dalamjurnal
nasional
terakreditasi

Judul

12

10

10

10

Penelitian yang
dipublikasikan

Judul
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dalamjurnal
internasional

4. Penelitianyang
dipublikasikan
dalamjurnal
internasional
bereputasi

Judul

5. Penelitianyang
dipublikasikan
dalam prosiding
nasional

Judul

6. Penelitianyang
dipublikasikan
dalam prosiding
internasional

Judul

13

7. Karyayang
diusulkan
mendapat HAKI
dan/atau produk
inovasi

Nilai

13

13

20

24

30

35

8. Jurnalyang
dikelola

Jurnal

Menyelenggarak
an pengajaran
berbasis hasil
penelitian

Pengembangan
hasil penelitian
dosen,tenaga
kependidikan,dan
mahasiswa
sebagai bahan
pengajaran MK

1.

Penyusunan bahan
ajar MK berdasarkan
hasil penelitian

1. Hasil penelitian
yang
diintegrasikan
dengan MK

Jumlah

10

10

2.Buku ber-ISBN

Buku

10

12
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Misi 3 : Menyelenggarakan Pengabdian kepada Masyarakat bidang kesehatan berbasis pelayanan, dan pembinaan wilayah serta implementasi hasil — hasil

riset

Tujuan: Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian kepada Masyarakat bidang kesehatan berbasis pelayanan, dan pembinaan wilayah serta
implementasi hasil-hasil riset

. . . Baseline Tahun
Sasaran Strategi pencapaian Program Indikator Satuan 2019 2020 | 2021 2022 2023 | 2024
1. Terselenggarany | 1. Meningkatkan Pelaksanaan 1. Workshop Kegiatan 1 1 1 1 1 1
a Kualitasdan kualitasdan Workshop peningkatan peningkatan
Kuantitas kuantitas kualitas dan kuantitas kualitasdan
Pengabdian pengabdian kepada pengabdian kepada kuantitas
kepada masyarakat masyarakat pengabdian kepada
Masyarakat masyarakat
secara terpadu 2. Dosen/civitas orang 1 60 64 68 70 75
(Dosen, akademika yang
mahasiswa dan mengikuti workshop
lintas profesi). 3. Proposalyang Jumlah
dihasilkan:
a. Dibiayai DIPA 40 42 44 46 48 50
b. Mandiri 20 20 20 20 20 20
Pelaksanaankegiatan [1. Terlaksananya Kegiatan 16 28 30 32 35 37
PENGABMAS berbasis pengabmas
hasil penelitian berbasis penelitian
Pelaksanaankegiatan [1. Frekuensikegiatan | Kegiatan 1 5 6 7 8 8
bakti sosial/PENGAB bakti sosial kepada
MAS berbasis masyarakat yg
pelayanan diselenggarakan
(kalitahun)
2. Tempat Lokasi 1 5 6 7 8 8
PENGABMAS
3. Pihak eksternal Desal 3 10 11 12 13 14
yang dilibatkan Kelurahan
4. Jumlah komunitas Desa/ 3 10 11 12 13 14
wilayah binaan Kelurahan
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2. Meningkatnya 1. Peningkatanjumlah 1. Hasil PENGAB MAS | Jumlah 11 12 14 16 18 20
Publikasidan publikasi dan perolehan yang dipublikasi
perolehan HAKI HAKI jurnal
2. Perolehan HAKI Jumlah 0 3 6 6 6 8
Misi 4 : Mengembangkan kemitraan didalam dan luar negeri yang menunjang pelaksanaan kegiatan tridarma
Tujuan: Terjalinnya kemitraan di dalam dan luar negeri yang menunjang pelaksanaan kegiatan tridarma
: : . Baseline Tahun
Sasaran Strategi pencapaian Program Indikator Satuan 2019 2020 2021 2022 2023 2024
1. Terselenggarany | 1. Mengembangkan (1. PelaksanaanMoUdengan | 1. Tersedianya Jumlah 15 15 20 20 25 25
akerjasama kerjasama dan a. Lahan praktek Dokumen MoU
dankemitraan kemitraan dengan nasional dan yang
denganintitusi institusi lain terkait internasional dilaksanakan
terkait baik dengan: b. pemerintah daerah intitusi
nasional maupun a. Pendidikan dengan SKPD dan
internasional b. Penelitian instansi terkait (Dinas
c. PENGABMAS Kesehatan, Dinas
d. Tenaga Sosial,BPPOM,
Pendidik BPBD )
e. Tenaga c. kolegiumdan
Kependidik an Himpunan organisasi
Profesi
d. Unit-unitusaha
e. Balaipelatihan
nasional dan
internasional yang
terakrediatsi untuk
peningkatan
kompetensi tanaga
pendidikdan tenaga
kependidikan
2. Pembentukan wadah 1. Tersedianya Persenta 50 60 |80 90 100 100
yang mampu akses data alumni | si

memberikan informasi
perkembangan institusi
danlowongan
pekerjaan (unitkarir)

melalui tracer
study
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Tujuan 5: Terselenggaranya sistem tatapamon

Misi 5 : Menerapkan Sistem tatapamongyang baik (good governance), pengembangan kelembagaan dan sistem penjaminan mutu yang berkelanjutan
g yangbaik (good govemance), pengembangan kelembagaan dan sistem penjaminan mutu yang berkelanjutan

. . . Baseline Tahun
Sasaran Strategipencapaian Program Indikator Satuan 2019 2020 2021 2022 2023 2024
Terselenggarany | 1. Melaksanakan Pemilihan direktur Terlaksananya orang 1 1 0 0 0 1
a sistem tata pemilihan direktur sesuaidengan pemilihan direktur
pamong yang secara transparan, pedomanyangada sesuaidengan
baik (Pemilihan akuntabel sesuai pedoman
direktur) dengan pedoman
PPSDM.
Terselengaranya | 1. Mengelola sumber Pengelolaan Pendapatan miliar 9 10 10 11 1" 1
sistem danasecara pendapatan PNBP PNBP tahun (Rp)
pengelolaan efektif efisien, dan berjalan
organisasi akuntabel Pendapatan % 194 19,5 20 20,5 21 215
secara PNBP terhadap
efektif,efisien, biaya oprasional
danakuntabel Prosentase % 0 0 0 0 100 100
pengelolaan BLU
Hasil revieu pering AA AA AA AA AA AA
kinerja (LAKIP) kat
Hasil opini pering WTP WTP WTP WTP WTP WTP
terhadap review kat
kinerjakeuangan
2. Mengelelolaarsip 2. Pengelolaanarsip . Terkelolanyaarsip % 50 50 100 100 100 100
secara tertib dan secara tertib dan secaratertib dan
berkelanjutan berkelanjutan berkelanjutan
. Tersedianya SOP % 50 50 100 100 100 100
pengelolaan arsip
Tersedianya Jumlah 1 0 5 5 5 5
tenaga asriparis
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Membudayakan 3. Pembudayaan Gerakan (1. Terlaksananya Kegiatan 0 1 1 1 1 1
Gerakan Pelayanan Pelayanan Prima budaya gerakan
Prima (Excellence (Excellence Service) di pelayananprima
Service) di dalamdan dalamdan diluar (Excellence
di luarkampus kampus oleh civitas Service) di dalam
akademika dandi luar kampus
olehcivitas
akademika.
Membudayakan 4. Pembudayaan Gerakan [1. Terwujudnya Kegiatan 0 1 1 1 1 1
Gerakan Kampus Kampus BERHIAS Gerakan Kampus
BERHIAS (berbudaya, hijau dan BERHIAS
(berbudaya, hijau dan sehat) berkelanjutan. (berbudaya, hijau
sehat) berkelanjutan. dan sehat)
berkelanjutan.
Membudayakan 5. Pembudayaan Gerakan | Terwujudnya Gerakan | Kegiatan 0 1 1 1 1 1
Gerakan ~ Kampus Kampus Sehat | Kampus Sehat
Sehat berkelanjutan berkelanjutan berkelanjutan
Mengembangkan 6. Pengembangan pusat | Terlaksananyakegiatan | Kegiatan 0 0 1 1 1 1
pusat unggulan Ipteks unggulan Ipteks | Pusat unggulan Ipteks
Politeknik Kesehatan Politeknik ~ Kesehatan | Politeknik ~ Kesehatan
Kemenkes Gorontalo Kemenkes  Gorontalo | Kemenkes  Gorontalo
(PUI-PK) Gorontalo (PUI-PK) Gorontalo (PUI-PK) Gorontalo
Terselenggarany Melaksanakan 1. Pelaksanaan progam 1. Tersedianya jumlah 1 1 1 1 1 1
a sistem penjaminan mutu AMI dokumen/buku
penjaminan internal pada UPPS kebijakan SPM
mutu yang serta kelengkapan 2. Tersedianya jumlah 1 1 1 1 1 1
berkelanjutan dokumennya dokumen/buku
manual SPMI
. Tersedianya jumlah 27 32 32 34 35 36
dokumen/buku
standar SPMI
. Tersedianya jumlah 1 1 1 1 1 1
dokumen/buku
formulir SPMI
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Melaksanakan Penyusunan dokumen Terlaksananya kali/ 2 2 2 2 2 2
pengisian kinerjadan LED penyusunan tahun
dokumenkinerja dokumen kinerja
danLED
Tersedianya Dokumen 2 2 2 2 2 2
Laporan evaluasi
diri
Meningkatkan Peningkatan Akrediatsi Tercapainya jumlah A=0 A=0 [A=0 A=0 A=3 A=4
Akreditasi Prodi dan Prodidan unit akreditasi B=5 B=5 B=3 B= B=3 B=2
akreditasi unit penunjang Program stud C=3 C=3 C=3 C=0 C=0 C=0
penunjang Tercapainya unit 1 1 1 1 1 1
akreditasi unit
penunjang
Meningatkan Melaksanakan Terlaksananya jumlah A=0 A=1
Akreditasi Poltekkes Akreditasi Institusi) akrediatsi Institusi
B=1 B=0
Menguatkan Pelaksanaan Tersusunnya Dokumen | 1 1 1 1 1 1
kegiatan SPMI Workshop peninjauan dokumen manual
diseluruhjajaran manual mutu SPMI mutu
kegiatan Tridarma Terlaksananya % 100 100 100 100 100 100
PT SPMI pada setiap
unit Kerja
Pelaksanaan workshop Tersusunnya Doku 1 1 1 1 1 1
peninjauan dokumen dokumen men
akademik akademik
Pelaksanan audit Mutu Terlaksananya Kali/ 1 1 1 1 1 1
internal (AMI) AMI di Prodi tahun
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B. INDIKATOR KINERJAUTAMA

NO

Sasaran Program/

Indikator Kinerja

2020

2021

2022

2023

2024

Kegiatan
1 2 3 4 4 4 4 4
Rasio Dosen terhadap . .
- : 1:30 : : :
1 mahasiswa Rasio dosen dan mahasiswa 1:22 1:30 1:30 1:30
o | Serapan lulusan<1 Persentase serapan lulusan di 68.86 75 75 78 80
tahun pasar kerja kurang dari 1 tahun !
. . Jumlah kegiatan pengabdian
3 Egmz:gzauq;'\r’]'layah kepada masyarakat berbasis 3 11 12 12 13
l wilayah dalam 1 tahun
Karya yangdiusulkan | Karya yang diusulkan mendapat 30
4 | mendapat HAKI HAKI 28 32 34 36
Penelitian yang o . o
5 dipublikasikan Penelitian yang dipublikasikan 28 28 30 32 32
Jumlah penelitian Jumlah kegiatan penelitian yang
6 yang dihasilkan dilakukan dosen dalam 1 tahun 30 30 32 32 32
7 Prosentase dosen tetap | Persentase jumlah dosen 4 5 3 3 4
berkualifikasi S3 berkualifikasi S3
Dosen yang L
8 | berprestasi nasional Ssns?:te};sggigﬁ;’reﬁas' nasional 10 6 6 8 8
dan internasional
9 Indeks Kepuasan Indeks Kepuasan Masyarakat 3 3.3 3.3 3.4 3.4
Masyarakat
Presentase Mahasiswa Persentase mahasiswa dari
10 | dari masvarakat masyarakat berpenghasilan 5 g 6 6 6
yar rendah yang mendapat bantuan
berpenghasilan rendah dana pendidikan
Meningkatnya "
11 | kelulusan uji ieorrsr? n;?;e]sli(elulusan Ui 80 86 90 92 94
kompetensi P
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Sasaran Program/

NO . Indikator Kinerja 2020 2021 2022 2023 2024
Kegiatan
Prestasi Mahasiswa Jumlah Mahasiswa yang
1p |yangme ndapat . mendapatkan pe_nghargaar_1 di 12 12 13 14 15
penghargaan nasional | tingkat Internasional, Nasional
dan internasional dan regional ( Prov/Kab/Kota)
o Persentase pendapatan PNBP o o o o
K|nerja pengelqlaan terhadap blaya OperaS|0na| 19.4 15% 16% 17% 18%
12 | keuangan efektif,
efisien dan akuntabel
Jumlah Pendapatan PNBP ( dIm
Rupiah) 9,290,950,000.00 | 7,927,700,00000 | 8,856,795,000.00 | 9,649,565,000.00 | 10,535,244,500.00
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BABV
PROGRAM TAHUNAN 2020 — 2024

A. Proyeksi Kebutuhan SDM

BASE LINE PROYEKSI TAHUN
RINCIAN KEBUTUHAN SATUAN DATA 2019 2020 2021 2022 2023 2024
1 | Perekrutan Tenaga Pendidik orang 12 3 5 5 5 5
2 | PenambahanDosen JFU orang 12 4 4 5 6 2
3 | Peningkatan Jabatan fungsional Dosen (Asisten Ahli) sesuai bidang keahlian orang 12 3 7 1 2 2
4 | Peningkatan Jabatan fungsional Dosen (Lektor) sesuai bidang keahlian orang 27 5 4 3 3 2
5 | Peningkatan Jabatan fungsional Dosen (Lektor Kepala) sesuaibidang keahlian orang 4 3 3 3 4 4
6 | JumlahDosen Berkualifikasi S3 orang 2 0 3 0 3 3
7 | Dosenyang melanjutkan studi S3 Jumlah 0 0 3 3 3 3
8 | Tenagakependidikan yang melanjutkan studi S2 Jumlah 8 1 6 5 5 5
9 | Pengusulan DosenTersertifikasi Jumlah 28 5 6 6 7 7
10 | Tenaga pendidik yang mengikuti pelatihan sesuai bidangnya Jumlah 60 63 65 70 75 80
Tenaga kependidikan yang memiliki jabatan fungsional tertentu (PLP, arsiparis,
1 pustagkawaﬁ, perencanya) ’ J ’ ( i dJurmizh 8 5 5 5 S )
12 | Tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan sesuai bidangnya Jumlah 50 50 50 75 75 75
13 | Jumlahtenaga dosen memperoleh penghargaan tingkatnasional Jumlah 5 10 10 10 10 10
14 | Jumlahtenagakependidikan yang mendapatkan penghargaan Jumlah 2 5 5 5 5 5
15 | Jumlah tenaga pendidik memperoleh penghargaan tingkat Internasional Jumlah 4 5 5 5 5 5
16 | Jumlah dosenyang memiliki sertifikat pelatihan TOT Jumlah 7 6 8 8 8 8
17 | Jumlah dosen yang memiliki sertifikat pelatihan MOT Jumlah 0 0 1 1 1 1
18 | Penambahan jumlah Pranata Laboratorium Jumlah 7 2 2 2 2 2
19 | Penambahan jumlah Pengolah Data Jumlah 8 1 1 1 2 4
20 | Penambahanjumlah pengadministarsi umum Jumlah 23 1 1 1 1 1
21 | Penambahan jumlah pranata computer Jumlah 1 1 1 2 2
22 | Penambahanjumlah Arsiparis Jumlah 1 0 5 5 5 5
23 | Penambahanjumlah perencana Jumlah 1 5 5 5 5 5
24 | Penambahanjumlah analisis data dan informasi orang 2 1 1 0 0 0
25 | Penambahanjumlah pengembang teknologi pembelajaran orang 1 1 1 0 0 0
26 | Penambahanjumlah Pustakawan orang 1 1 1 1 1 0
27 | Penambahan jumlah analis kepegawaian orang 0 1 1 0 0 0
28 | Penambahanjumlah analiskeuangan orang 1 1 0 0 0 0
29 | Penambahanjumlah bendahara orang 0 1 1 0 0 0
78

Renaksi Poltekkes Kemenkes Gorontalo 2020 - 2024




BASE LINE PROYEKSI TAHUN
RINCIAN KEBUTUHAN SATUAN DATA 2019 2020 2021 2022 2023 2024
30 | Penambahanjumlah Koman dan petugas keamanan orang 2 2 2 2 2 2
31 | Penambahanjumlah Pengolah BMN orang 0 1 1 0 0 0
32 | Penambahan jumlah pengemudi orang 1 3 2 2 2 1
33 | Penambahan jumlah pramubakii orang 1 4 3 3 3 2
34 | Rekrutmen tenaga pendidik dan kependidikan melaluijalur CPNS Jumlah 10 10 13 13 14 14
B. Proyeksi Kebutuhan Peralatan
BASELINE PROYEKSI TAHUN
No | RINCIANKEBUTUHAN SATUAN | paTA2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1| {-Penambabansaimicotk ot ° 0 | o | 0| 10 |
2 | Penambahanserver paket 0 0 4 1 0 0
3 | Langganan servercloud paket 0 0 0 1 1 1
4 | Penambahanjaringaninternet:
1. Access point Unit 15 15 25 20 10 10
2. Penambahan kabel UTP Meter 0 100 100 100 100 100
3. Pengadaan lemari server BH 0 1 1 1 1 1
5 | Pengadaan Alat MultiMedia (live Streaming):
1.Kamera Video BH 0 0 0 2 0 0
2.Kamera Mirolles Sony BH 0 0 2 2 0 0
3.Gimbal ZHIYUN BH 0 0 2 2 0 0
4 Tripot BH 0 0 2 2 2 0
5.Antena Transmitter wifi BH 0 0 2 1 0 0
6.Handy Talky BH 0 0 3 0 0 2
7.DRONE BH 0 0 2 0 0 0
8.Video Mixer BH 0 0 1 0 0 0
9.Audio Mixer BH 0 0 1 0 0 0
10.Mic Wireless BH 0 0 3 0 0 1
11. Video Trone UNIT 0 0 0 1 0 0
12.Converter SDI TO HDMI UNIT 0 0 2 1 1 1
13.CONVERTER SDITO SDI UNIT 0 0 2 1 1 1
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BASELINE PROYEKSI TAHUN
No | RINCIANKEBUTUHAN SATUAN | pATA2019 | 2020 | 2021 2022 | 2023 | 2024
6 | PenambahanlapTop Unit 2 3 5 10 10 10
7 | Penambahan UPS Unit 2 1 32 10 10 10
8 | Penambahan Buku Tercetak Judul 2277 0 285 0 0 250
9 | Penambahan Langganan Jurnal Terakreditasi Judul 21 5 6 6 6 6
10 | Penambahan Link Jurnal Internasional Judul 5 2 2 2 2 2
11 | Berlangganan Ebscohost Per tahun 0 0 1 1 1 1
12 | Penambahan Peralatan Pada Laboratorium keperawatan % 31 1 19 17 17 15
13 | Penambahan Peralatan Pada Laboratorium Kebidanan % 32 1 65 11 10 7
14 | Penambahan Peralatan Pada Laboratorium Gizi % 37 0 23 15 15 10
15 | Penambahan Peralatan Pada Laboratorium Farmasi % 12 0 51 27 7 3
16 | Penambahan Peralatan Pada Laboratorium Sanitasi Lingkungan % 0 0 48 28 16 8
17 | Penambahan Peralatan Pada Laboratorium Analis Kesehatan % 0 - - 100 0 0
18 | Kalibrasirutinalatlaboratorium Paket 0 0 5 6 6 6
C. Proyeksi Kebutuhan Sarana dan Prasarana
BASELINE PROYEKSI TAHUN
No | RINCIANKEBUTUHAN SATUAN | DATA2019 [ 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
Sarana:
1 | Pengembangan Gedung Laboratorium Kimia Terpadu Luas 210 m2 0 0 150 m2 0 0
2 | Pembangunan Gedung Perkuliahan Sanitasi Lingkungan Unit 0 0 0 0 1 0
3 | Pemeliharaan Kantor JurusanGizi Luas 1450 m2 0 1450 m? 0 0 0
4 | Pemeliharaan Kantor Jurusan Kebidanan Luas 306 m? 0 306 m? 0 0 0
5 | Pemeliharaan Kantor Jurusan Keperawatan Luas 4925 m? 0 4925 m2 0 0 0
6 | Pemeliharaan Gedung Direktorat Luas 1890m? 0 1890m? 0 0 0
7 | Pemeliharaan Gedung farmasi Luas 0 0 0 3000 m2 0 0
8 | Pemeliharaan Gedung sanitasi lingkungan (ex jurusan keperawatan) luas 462 0 1155m? 0 0 0
9 | Pembangunan Asrama Mahasiswa Luas 0 0 0 3000 m? 0 0
10 | Pembangunan Gedung PusatBahasa dan Laboratorium Komputer Luas 0 0 0 400m? 0 0
11 | Rehab Gedung Perpustakaan Luas 739m? 0 0 739m? 0 0
12 | PembebasanLahan Luas 0 0 2Ha 0 0 0
13 | Penambahan PusatArsip Ruangan 0 0 0 1 0 0
14 | Renovasi Ruang Sistem Informasi Teknologi Ruangan 1 0 1 0 0 0
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BASELINE PROYEKSI TAHUN
No | RINCIANKEBUTUHAN SATUAN | DATA2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
Prasarana
1 | Pengembangan Prasarana Auditorium Paket 0 0 1 0 0 0
2 | Persentasekelasyang memenuhi standarminimal % 60 100 100 100 100 100
3 | Penambahan Mobil Oprasional Roda Empat Unit 8 0 0 5 1 1
4 | Penambahan Mobil Oprasional Roda Enam Unit 1 0 0 1 0 0
5 | Penambahan Kendaraan Roda Dua Unit 0 0 6 0 0 0
6 | Pengadaan Prasarana Perpustakaan Paket 0 0 1 0 0 1
7 | Pengadaan PrasaranaKlinik Hospital Mini Paket 0 0 1 0 1 1
8 | Pengadaan Saranadan Prasarana Kantor Paket 5 0 0 8 0 8
9 | Pemeliharaan Peralatan Laboratorium dan ABBM lainnya Paket 0 0 5 5 6 6
D. Proyeksi Kebutuhan Pengembangan Sub Sistem Pendukung
BASELINE PROYEKSI TAHUN
No | RINCIANKEBUTUHAN SATUAN | paATA2019 | 2020 2021 2022 | 2023 | 2024
1 | Pengembangan sistem single sign on (Aplikasi Terintegrasi) Paket 1 0 1 0 0 0
2 | Aplikasi web service (Siakad dengan Feeder PDDIKTI) Paket 0 0 1 0 0 0
3 | Penambahan Bandwith MBPS 100 10 0 100 0 0
4 | Pengembanagan Aplikasi Perpustakaan berbasis Digital Paket 0 0 1 1 1 1
5 | Pengadaan Langganan Aplikasi Cek Plagiat Per tahun 0 0 1 1 1 1
6 | Pengembangan aplikasi Learning Management System (LMS)/VILLEP Poltekkes Paket 0 0 1 1 0 0
7 | Pengembangan Apl[likasi Sistem Layanan Administrasi Akademik (SILANDAK) Paket 1 0 1 0 1 1
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E. Program Tahunan dan Anggaran Program Tahun 2020-2024

URAIAN SAT BASELINE 2019 2020 2021 2022 2023 2024
Gedung Layanan M2 20,080,395,000 11,532,905,000 13,417,863,000 16,607,383,200 19,928,859,840 23,914,631,808
Pendidikan dan Pelatihan
Pengadaan Alat Unit 207.504.000 467.095.000 560.514.000 672.616.000 807.139.000 968.566.000
Laboratorium
Pengadaan Alat Unit 62.251.200 93.419.000 84.077.100 67.261.600 112.999.460 135.599.240
Laboratorium Keperawatan
Pengadaan Alat Unit 62.251.200 93.419.000 84.077.100 67.261.600 104.928.070 135.599.240
Laboratorium Kebidanan
Pengadaan Alat Unit 62.251.200 93.419.000 84.077.100 67.261.600 104.928.070 125.913.580
Laboratorium Gizi
Pengadaan Alat Unit 20.750.400 93.419.000 140.128.500 134.523.200 121.070.850 145.284.900
Laboratorium Sanitasi
Farmasi
Pengadaan Alat Unit 0 93.419.000 168.154.200 168.154.000 161.427.800 184.027.540
Laboratorium Sanitasi
Lingkungan
Pengadaan Alat Unit 0 0 0 168.154.000 201.784.750 242.141.500
Laboratorium Analis
Kesehatan
Layanan Sarana dan Unit 2,242,946,000 2,691,535,200 3,229,842,240 3,875,810,688 4,650,972,826 5,581,167,391
Prasarana Internal
Pengadaan peralatan 2,242,946,000 2,691,535,200 3,229,842,240 3,875,810,688 4,650,972,826 5,581,167,391
fasilitas perkantoran
Layanan Perkantoran Layanan 20,670,281,000 20,679,281,000 23,321,595,000 27,296,650,000 32,755,979,200 39,307,175,240
Gaji dan Tunjangan 14,935,414,000 14,935,414,000 16,428,955,000 19,714,746,000 23,657,695,200 28,389,234,240
Operasional dan 5,734,867,000 5,743,867,000 6,892,640,000 7,581,904,000 9,098,284,000 10,917,941,000
Pemeliharaan Kantor
Mahasiswa dididik pada 2,655,906,000 1,739,894,000 2,087,872,000 2,505,446,000 3,006,535,000 3,607,842,000
Jurusan Keperawatan
D3 Keperawatan 1,461,510,000 1,753,812,000 2,104,574,000 2,525,489,000

1,350,066,000

1,028,597,000

D4 Keperawatan/Profesi

1,305,840,000

711,297,000

626,362,000

751,634,000

901,961,000

1,082,353,000

Mahasiswa yang dididik
pada Jurusan Kebidanan

2,616,614,000

1,257,208,000

1,508,649,000

1,810,378,800

2,172,454,560

2,606,945,472

D3 Kebidanan

1,395,954,000

747,150,000

754,324,500

905,189,400

1,086,227,280

1,303,472,736
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URAIAN SAT BASELINE 2019 2020 2021 2022 2023 2024
D4 Kebidanan/Profesi 1,220,660,000 260,718,000 452,594,700 543,113,640 651,736,368 782,083,642
Mahasiswa yang dididik 249,340,000 301,729,800 362,075,760 434,490,912 521,389,094
pada Jurusan Sanitasi
Lingkungan
D4 Sanitasi Lingkungan - 249,340,000 301,729,800 362,075,760 434,490,912 521,389,094
Mahasiswa yang dididik 1,080,388,000 1,152,558,000 1,383,069,000 1,659,682,800 1,991,619,360 2,389,943,232
pada Jurusan Gizi
D3 Gizi 1,027,923,000 944,959,000 968,148,300 1,161,777,960 1,394,133,552 1,672,960,262
D4 Gizi 52,465,000 207,599,000 414,920,700 497,904,840 597,485,808 716,982,970
Mahasiswa yang dididik 313,183,000 413,578,000 496,293,000 595,551,600 714,661,920 857,594,304
pada Jurusan Farmasi
Pengabdian Masyarakat Pengabmas 235,780,000 1,339,022,000 1,472,924,000 1,620,216,000 1,782,238,000 1,960,462,000
D3 Keperawatan 60,000,000 218,000,000 262,000,000 320,000,000 348,000,000 417,600,000
D4 Keperawatan/Profesi 10,000,000 72,000,000 44,000,000
D3 Kebidanan 50,000,000 218,000,000 260,000,000 318,000,000 347,000,000 417,600,000
D4 Kebidanan/Profesi 20,000,000 71,000,000 42,000,000
D3 Gizi 40,000,000 218,000,000 260,000,000 318,000,000 347,000,000 417,600,000
D4 Gizi 20,000,000 71,000,000 42,000,000
workshop, dll 35,780,000 471,022,000 562,924,000 664,216,000 740,238,000 707,662,000
Penelitian bagi Tenaga Penelitian 815,000,000 877,628,000 965,390,000 1,158,468,000 1,390,161,000 1,668,193,000
Pendidik
Keperawatan 234,606,000 219,407,000 241,349,000 289,617,000 347,541,000 417,049,000
Kebidanan 213,490,000 219,407,000 241,347,000 289,617,000 347,540,000 417,048,000
Gizi 129,110,000 219,407,000 241,347,000 289,617,000 347,540,000 417,048,000
Farmasi 41,000,000 219,407,000 241,347,000 289,617,000 347,540,000 417,048,000
Sanitasi Lingkungan 0 0 0 110.000.000 240.000.000 410.000.000
Workshop Penelitian dll 113.719.000 78.342.000 120.000.000 125.000.000 130.000.000 150.000.000
Layanan Pendidikan 3,660,929,000 6,045,210,000 7,254,251,400 8,705,101,680 10,446,122,016 12,535,346,419
Pelaksanaan Sipenmaru 116,833,000 190,768,000 228,921,000 274,705,200 329,646,240 395,575,488
Pelaksanaan Pengenalan 121,150,000 196,800,000 236,160,000 283,392,000 340,070,400 408,084,480
Kehidupan Kampus Bagi
Mahasiswa Baru (PKKMB)
Pelaksanaan Wisuda 253,463,000 263,359,000 316,030,800 379,236,960 455,084,352 546,101,222
Pelaksanaan Kegiatan 715,515,000 870,248,000 1,044,297,600 1,253,157,120 1,503,788,544 1,804,546,253

Kemahasiswaan
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URAIAN SAT BASELINE 2019 2020 2021 2022 2023 2024
Pelaksanaan Kegiatan 184,132,000 789,898,000 947,877,600 1,137,453,120 1,364,943,744 1,637,932,493
Penjaminan Mutu
Pemberian Layanan 1,016,132,000 1,657,383,000 1,988,859,600 2,386,631,520 2,863,957,824 3,436,749,389
Manajemen Pendidikan
Peningkatan Kemampuan 769,444,000 1,371,382,000 1,645,658,400 1,974,790,080 2,369,748,096 2,843,697,715
Tenaga Pendidik dan
Kependidikan
Pemberian Bantuan 463,710,000 639,522,000 767,426,400 920,911,680 1,105,094,016 1,326,112,819
Pendidikan Mahasiswa dari
KeluargaTidak Mampu
Secara Ekonomi
Pemberian Beasiswa 20,550,000 65,850,000 79,020,000 94,824,000 113,788,800 136,546,560
Mahasiswa Berprestasi
Sarana dan Prasarana Unit 598,804,000 1,292,481,000 1,507,934,200 1,762,173,740 2,062,526,458 2,417,741,517
Pendidikan
Pengadaan Alat 207,504,000 664,573,000 797,487,600 956,985,120 1,148,382,144 1,378,058,573
Laboratorium
Pengadaan Peralatan dan 391,300,000 430,430,000 473,473,000 520,820,300 572,902,330 630,192,563
Fasilitas Pendidikan
Layanan Sarana dan Layanan 1478850000 400,682,000 480,818,400 576,982,080 692,378,496 830,854,195
Prasarana Internal
Pengadaan kendaraan 1,368,600,000 0 210.000.000 2.000.000.000 300.000.000 350.000.000
bermotor
Pengadaan perangkat 110,250,000 400,682,000 480,818,400 576,982,080 692,378,496 830,854,195
pengolah data dan
komunikasi
Layanan Dukungan Layanan 513,028,000 513,018,000 615,621,600 738,745,920 886,495,104 1,063,794,126
Manajemen Satker
Penyusunan rencana 218,104,000 183,618,000 220,341,600 264,409,920 317,291,904 380,750,285
program dan Penyusunan
rencana anggaran
Pelaksanaan pemantauan 30,536,000 51,756,000 62,107,200 74,528,640 89,434,368 107,321,242
dan evaluasi
Pengelolaan keuangan dan 142,244,000 139,628,000 167,553,600 201,064,320 241,277,184 289,532,621
perbendaharaan
Pengelolaan kepegawaian 61,072,000 69,008,000 82,809,600 99,371,520 119,245,824 143,094,989
Pelayanan umum, 61,072,000 69,008,000 82,809,600 99,371,520 119,245,824 143,094,989
Pelayanan rumah tangga
dan perlengkapan
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BAB VI
MONITORING DAN EVALUASI

A. Definisi Monitoring dan Evaluasi

Proses monitoring dan evaluasi rencana aksi diperlukan untuk
memastikan pencapaian target dan sasaran Politeknik Kesehatan Kemenkes
Gorontalo yang telah ditetapkan. Proses pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan dilakukan oleh Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Monitoring adalah proses pengumpulan dan analisis informasi
(berdasarkan indikator yang ditetapkan) secara  sistematis dan
berkesinambungan tentang program dan kegiatan sehingga dapat dilakukan
tindakan koreksi untuk penyempurnaan program dan kegiatan selanjutnya.

Evaluasi adalah proses penilaian pencapaian target kinerja dan
pengungkapan masalah kinerja program dan kegiatan untuk memberikan

umpan balik bagi peningkatan kualitas kinerja program.

B. Merencanakan Monitoring dan Evaluasi
Monev implementasi Renaksi Politeknik Kesehatan Kemenkes

Gorontalo direncanakan akan dilakukan setiap tahun, didasarkan pada proses

dan capaian program/ sasaran program utama, yaitu:

1. Menyusun pedoman dokumen kurikulum yang berbasis digital (M1.T1)

2. Mengembangkan prodi baru (M1.T1)

3. Melaksanakan perekrutan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang
profesional (M1.T1)

4. Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai (M1.T1)

5. Meningkatkan jumlah ahasiswa Baru (M1.T1)

6. Megembangkan kurikulum berbasis KKNI dan standar Nasional DIKTI
(M1.T1)

7. Menerapkan program pembelajaran yang aplikatif, inovatif dan berbasis
teknologi informasi (M1.T1)

8. Menyusun Rencana Induk Penelitian (M2.T2)

9. Meningkatkan jumlah peneltiian (M2.T2)
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10. Meningkatkan publikasi hasil penelitian (M2.T2)

11. Mengembangkan hasil penelitian dosen, tenaga kependidikan, dan
mahasiswa sebagai bahan penqggajaran Mata Kuliah (M2.T2)

12. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pengabdian kepada masyarakat
(M3.T3)

13. Meningkatnya Publikasi dan perolehan HAKI (M3.T3)

14. Mengembangkan kerjasasama dan kemitraan dengan institusi lain terkait
(M4.T4)

15. Melaksanakan pemilihan direktur secara transparan, akuntabel sesuai
dengan pedoman PPSDM. (M5.T5)

16. Mengelola sumber daya secara efektif, efisien dan akuntabel (M5, T5)

17. Melaksanakan penjaminan mutu internal pada UPPS serta kelengkapan
dokumennya (M5.T5)

18. Melaksanaan pengisian Dokumen kinerja dan LED (M5.T5)

19. Melaksanakan penjaminan mutu eksternal pada UPPS serta kelengkapn
dokumennya (M5.T5)

20. Pelaksanaan pengisian borang akreditasi institusi dan kegiatan penunjang
lainnya (M5.T5)

21. Pelaksanaan penjaminan mutu eksternal (Akreditasi Institusi) (M5.T5)

22. Pemantapan kegiatan SPMI diseluruh jajaran kegiatan Tri Dharma
Perguruan Tinggi (M5.T5)

Capaian tiap program yang dianalisis berdasarkan beberapa indikator yang

dapat dinilai persentase capaian kinerjanya, yaitu dengan membandingkan

capaian Kkinerja pada saat ini dengan target yang diharapkan dapat tercapai.

Informasi capaian program pada saat ini didapatkan dari beberapa dokumen

resmi Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo.

C. Kerangka Kerja Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring lebih terfokus pada kegiatan yang akan

dilaksanakan. Monitoring dilakukan dengan cara menggali untuk mendapatkan

informasi secara regular berdasarkan indikator tertentu, dengan maksud

mengetahui setiap kegiatan yang sedang berlangsung sesuai dengan

perencanaan dan prosedur yang telah disepakati. Indikator monitoring

mencakup esensi aktivitas dan target yang ditetapkan pada perencanaan
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program. Monitoring dilakukan dengan baik akan bermanfaat dalam
memastikan pelaksanaan kegiatan tetap pada jalurnya (sesuai pedoman dan
perencanaan program). Selain itu, monitoring untuk memberikan informasi
kepada pengelola program apabila terjadi hambatan dan penyimpangan, serta
sebagai masukan dalam melakukan evaluasi.

Secara prinsip, monitoring dilakukan pada saat kegiatan sedang
berlangsung guna memastikan kesesuaian proses dan capaian sesuai rencana,
apakah tercapai atau tidak. Bila ditemukan penyimpangan atau kelambanan
maka segera dibenahi sehingga kegiatan dapat berjalan sesuai rencana dan
targetnya. Jadi, hasil monitoring menjadi input bagi kepentingan proses
selanjutnya. Selanjutnya evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan, untuk
mengetahui hasil atau capaian akhir dari kegiatan atau program. Hasil evaluasi
bermanfaat bagi rencana pelaksanaan program yang sama diwaktu dan tempat

lainnya.

D. Rencana Monitoring

Langkah-langkah pelaksanaan monitoring dan pengendalian adalah

1. Menetapkan standar dan indikator untuk menilai proses pelaksanaan
program/ kegiatan.

2.  Mengumpulkan data dan melakukan investigasi kinerja dari pelaksanaan
kegiatan.

3. Mengamati perubahan lingkungan serta pengaruhnya terhadap kegiatan
program.

4. Pengolahan dan analisis data serta hasil untuk perumusan tindak lanjut/
intervensi.

5. Pengambilan keputusan dan melakukan tindakan (termasuk koreksi dan
penyesuain Kkegiatan, maupun perencanaan ulang), dan memberikan
rekomendasi

6. Akuntabilitas pelaksanaan program kepada stakeholder

E. Rencana Evaluasi

Proses evaluasi biasanya terdiri dari paling sedikit 5 (lima) tahap yaitu:
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1. Penetapan indikator pengukuran dan standar pelaksanaan kegiatan,
biasanya sudah dilaksanakan pada perencanaan kegiatan.

Tahap pertama dalam evaluasi adalah penetapan indikator dan standar.

Indikator adalah penunjuk evaluasi sedang standar adalah suatu satuan

pengukuran yang dapat digunakan sebagai patokan untuk menilai kegiatan

atau hasil-hasil dari kegiatan. Pada umumnya penetapan indikator dan
standar evaluasi telah ditetapkan bersamaan dengan proses perencanaan.

Tujuan, sasaran, kuota, dan target pelaksanaan dapat digunakan sebagai

standar evaluasi. Bentuk standar yang lebih khusus antara lain target

cakupan sasaran, target A, Pencapaian standar kualitas B dan lain-lain. Tiga
bentuk standar yang sering dipakai adalah:

a. Standar fisik, misalnya cakupan program, kualitas pelayanan, kepuasan
pelanggan dan lain-lain.

b. Standar moneter adalah biaya per satuan produk atau sasaran
program/kegiatan, standar biaya dan lain-lain.

c. Standar waktu, penetapan waktu ideal untuk menyelesaikan kegiatan
tertentu atau untuk pencapaian tujuan tertentu.

2. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan.

Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan yang tepat akan
meningkatkan kehandalan evaluasi. Beberapa pertanyaan penting berikut
dapat dipakai sebagai penuntun tahap ini, yaitu:

a. Berapa kali pelaksanaan pengukuran indikator evaluasi harus dilakukan
setiap semester dan tahunan.

b. Dalam bentuk apa pengukuran akan dilakukan, dalam bentuk tulisan,
menginspeksi visual (pengamatan), menghitung, menimbang dan lain-
lain

c. Orang yang akan terlibat dalam pelaksanaan evaluasi manajer saja atau
tim evaluasi dan sebagainya

d. Seberapa mudahkah pengukuran dapat dilakukan, hasil nya dapat diolah
dan dianalisa, dengan biaya yang “relative” murah

3. Pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata.
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Pengukuran pelaksanaan dan kinerja kegiatan/program harus dilakukan
untuk dapat melakukan evaluasi kegiatan/program. Beberapa cara untuk

melakukan pengukuran pelaksanaan atau hasil pelaksanaan kegiatan adalah:

a. Pengamatan (observasi)

b. Laporan, baik lisan maupun tertulis

c. Metode-metode otomatis

d. Inspeksi dan pengujian (test), termasuk menghitung, menimbang,
mengukur waktu dan lainnya

e. Penelitian atau survei sampel

. Pembandingan hasil ukur dengan standar.

Tahap kritis dari proses evaluasi adalah pembandingan hasil
pengukuran (pelaksanaan atau hasil pelaksanaan) kegiatan yang nyata
dengan yang direncanakan atau dengan standar yang ditetapkan. Walaupun
tahap ini paling mudah tetapi kompleksitas dapat terjadi pada saat
menginterprestasi adanya penyimpangan. Titik kritis yang penting lainnya
adalah ketika mencari jawaban mengapa penyimpangan terjadi, yang berarti
mencari penyebab terjadinya penyimpangan.

. Merancang dan melakukan tindakan koreksi, bila memang diperlukan.
Tahap ini adalah pengambilan keputusan untuk melakukan intervensi
(koreksi), merancang tindakan koreksi berdasarkan temuan penyebab
penyimpangan serta melaksanakan intervensi/tindakan koreksi. Tindakan
koreksi mungkin berupa:

a. Mengubah standar

b. Memperbaiki prosedur, tehnologi, metode dalam pelaksanaan kegiatan
¢. Menggantii kegiatan dengan kegiatan lain yang lebih akuntabel

d. Menambah sarana dan prasarana kegiatan

e. Mengubah waktu pelaksanaan kegiatan
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TAHAPAN PELAKSANAAN EVALUASI
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Keterangan : * Pimpinan dan Unit terkait

Gambar : Flowchart Monitoring dan Evaluasi Renaksi

A. Sumber Daya untuk Melakukan Monitoring dan Evaluasi
Sumber Daya Manusia yang dibutuhkan dalam melakukan monitoring dan
evaluasi terdiri dari : Direktur, Wadir, Kepala Pusat, Ketua Jurusan, Ketua

Prodi, dan Satuan Pengawas Internal.

B. Pelibatan Stakeholders untuk Monitoring dan Evaluasi
Dalam melakukan monitoring dan evaluasi perlu melibatkan para stakeholder
yang meliputi : organisasi profesi, Instansi kesehatan, perusahaan/ industri dan

instansi yang relevan.

C. Instrumen untuk Melakukan Monitoring dan Evaluasi

Laporan hasil dalam melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi merupakan
instrument yang ditampilkan. Laporan yang disusun memuat proses dan hasil
pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi, temuan-temuan, kesimpulan
serta rekomendasi. Rekomendasi hasil monitoring dan evaluasi disusun
berdasarkan hasil analisa dan temuan-temuan, substansi rekomendasi
difokuskan pada upaya perbaikan dan pemecahan masalah yang ditemukan
dalam monitoring dan evaluasi.

Pelaksanaan pelaporan disiapkan 2 minggu setelah pelaksanaan monitoring dan
evaluasi tersebut selanjutnya hasil monitoring dan evaluasi akan diserahkan
kepada pimpinan dan unit terkait.

Instrumen untuk melakukan monitoring dan evaluasi adalah Laporan Kinerja
Perguruan Tinggi (LKPT), Laporan Kinerja Program Studi (LKPS) ditambah

instrumen-instrumen pembantu lainnya.
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Hasil implementasi Renaksi setiap tahun disajikan pada tabel sebagai berikut:

No  Program/Kegiatan

Indikator

Target

Hasil

Capaian

1 Penyusunan dokumen Tersusunnya Jumlah  Jumlah  Tercapai/
kurikulum berbasis Dokumen Tidak tercapai
digital melalui workshop ~ kurikulum
kurikulum berbasis digital

(diseluruh prodi)

Tersusunnya % % Tercapail
RPS, bahan ajar Tidak tercapai
berbasis digital

2 Pengimplementasian Terlaksana % % Tercapai/
kurikulum berbasis penerapkan Tidak tercapai
digital kurikulum

berbasis digital

padamasing-

masing Prodli

Persentase Indeks  Indeks Tercapai/
kepuasan Tidak tercapai
mahasiswa

terhadap layanan

3. Penyusunan proposal Tersusunnya Jumlah  Jumlah Tercapai/
pendirian programstudi  proposal program Tidak tercapai

studi baru

dst

Rata-rata pencapaian

(Jumlah indikator yang tercapai/
jumlah seluruhindikator) x 100%
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